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ABSTRAKSI 
Minyak curah merupakan minyak goreng dengan kualitas paling rendah yang 
dapat menyebabkan berbagai penyakit berbahaya. Masyarakat, khususnya kelas 
menengah bawah yang menggunakan minyak jenis ini, tidak mengetahui bahaya 
dari penggunaannya. Perancangan kampanye sosial ini bertujuan untuk 
menyadarkan masyarakat akan perbedaan dan bahaya dari minyak goreng curah 
sehingga mereka beralih dan tidak menggunakannya lagi. Yayasan Jantung 
Indonesia mendukung dilakukannya kampanye sosial mengurangi penggunaan 
minyak curah sebagai salah satu cara mengurangi resiko penyakit jantung. 
Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu wawancara, observasi, dan 
studi dokumen. Strategi persuasi yang digunakan adalah pay-off technique dengan 
memberikan rasa takut sebagai ganjaran dari penggunaan minyak curah. Pesan 
yang akan disampaikan bertahap sesuai dengan hierarchical effects dimulai dari 
tahap pengenalan minyak curah, penyakit yang ditimbulkan, dan ajakan beralih. 
Perancangan kampanye ini dilakukan untuk daerah Jakarta dengan titik 
penyebaran berdasarkan puskesmas dengan menggunakan brosur, poster, x-
banner, media sosial, dan merchandise seperti baju, pin, dan stiker sebagai media 
pendukung. 
Kata kunci: kampanye, sosial, minyak, goreng, curah  
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ABSTARCT 
Bulk oil is cooking oil which has the lowest quality and may cause a lot of 
dangerous diseases. Most of lower class people who is using bulk oil didn’t know 
the danger and what makes bulk oil and another type of cooking oil different. This 
social campaign is made to bring out people from the danger of bulk oil. Yayasan 
Jantung Indonesia support this social campaign as a method to reduce heart 
disease issue. This research is using qualitative method, which is interview and 
observation. The author use pay-off technique to give fear to the user of bulk oil 
as the persuasion technique. Messages from this campaign is divided using 
Hierarchycal Effects into three steps, which is to differ the oil, cause of bulk oil, 
and to persuade others to join the campaign. This social campaign is conducted in 
Jakarta with puskesmas as the focus spreading point. This social campaign is 
using brochure, poster, banner, social media, and merchandise as supporting 
media.  
Keywords: cooking oil, bulk oil, heart disease, Yayasan Jantung Indonesia, 
puskesmas 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Minyak goreng merupakan sebuah bahan baku dalam pengolahan makanan 
sehari-hari yang digunakan sebagai medium untuk memasak. Dalam segi 
kualitasnya, dikenal minyak goreng di pasaran yang bernama minyak goreng 
curah. Menurut Bu. Ellen selaku manajer Research and Development dari Bimoli 
pada wawancara tanggal 11 November 2016, pada pembuatan minyak curah, 
kualitas minyak sengaja diturunkan untuk dapat menghemat biaya produksi. 
Keamanan dari minyak juga tidak dapat terjamin karena berpindahnya minyak 
curah dari satu distributor kepada distributor yang lain melalui plastik, drum atau 
derijen yang berbeda-beda kualitas dan tingkat higienisnya.  
Kualitas yang sengaja diturunkan pada minyak goreng curah menyebabkan 
adanya perbedaan tingkat lemak jenuh pada minyak. Menurut Dr. Hari melalui 
wawancara pada tanggal 2 November 2016, lemak jenuh memiliki potensi 
menimbulkan sumbatan atau plak di pembuluh darah. Ketika plak tersebut 
menyumbat pembuluh darah, maka timbul penyakit berbahaya seperti stroke atau 
penyakit jantung. Melalui infodatin kementrian kesehatan yang diunduh dari 
depkes.go.id pada 19 Oktober 2016, diperoleh informasi bahwa pada tahun 2013, 
penyakit jantung koroner telah menyerang sekitar 2.650.340 orang. 
Untuk mengukur standar keamanan bagi kesehatan, pemerintah berupaya 
untuk menentukan standar yang aman bagi kesehatan. Peraturan Menteri 
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Perdagangan (Permendag) No.80/M-DAG/PER/10/2014 tentang Minyak Goreng 
Wajib Kemasan menyatakan bahwa Produsen, Pengemas, Pelaku Usaha yang 
memperdagangkan minyak kepada konsumen wajib menggunakan kemasan. 
Dengan kata lain, minyak curah yang merupakan produk minyak goreng tanpa 
kemasan dan tanpa sertifikasi BPOM akan dilarang. Namun peraturan ini terus 
mengalami penundaan dengan alasan ekonomi dan ketidak kesiapan konsumen 
serta produsen untuk beralih dari minyak goreng curah. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan terhadap 10 responden baik pengguna maupun penjual maupun 
pengguna, masyarakat tidak mengetahui perbedaan dari minyak goreng curah, dan 
bahaya yang mengancam dari penggunaannya. Yayasan Jantung Indonesia juga 
memiliki program S E H A T, dimana S berdiri untuk seimbangkan kebutuhan 
gizi. Minyak merupakan salah satu konsentrasi utama dari kategori tersebut. 
Yayasan Jantung Indonesia juga melakukan program untuk memilih minyak 
goreng yang telah teruji oleh ahli gizi terpercaya agar meminimalisir resiko 
penyakit jantung. 
Maka dari itu, diperlukan sebuah kampanye sosial untuk dapat mendukung 
dan mengawal dilaksanakannya peraturan pemerintah. Kampanye yang diusulkan 
oleh penulis adalah kampanye sosial mengurangi penggunaan minyak goreng 
curah. Dengan diadakannya kampanye sosial ini, masyarakat diharapkan 
mengetahui perbedaan dan bahaya dari minyak goreng curah dan kemasan, 
sehingga dengan pertimbangan ini, beralih menggunakan minyak goreng kemasan 
yang memiliki standar BPOM. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana perancangan kampanye sosial dalam mengajak masyarakat beralih 
dari menggunakan minyak curah, menjadi minyak kemasan? 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam konteks perancangan karya ini, penulis membatasi permasalahan yang ada, 
yaitu: 
1. Topik bahasan perancangan tugas akhir ini hanya membahas mengenai 
minyak goreng curah sebagai sumber masalah. 
2. Penelitian target audiens akan dibatasi berdasarkan: 
a. Geografis 
Kota  : Jakarta 
Provinsi : DKI Jakarta 
b. Demografis 
Usia  : 21-40 
Kebangsaan : Indonesia 
Pendidikan : Minimal SMP 
Pekerjaan : Pedagang Kaki Lima, Ibu rumah tangga 
SES  : Menengah kebawah 
Tipe Keluarga : Keluarga kecil (Ayah, Ibu, dan dua anak) 
c. Psikografis  
Gaya Hidup : Believer, striver 
Kepribadian : Mau mengerti jika diberi penjelasan 
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d. Behavioral 
Kesiapan : Ketika sakit, pergi ke puskesmas dan 
menggunakan BPJS Kesehatan 
Loyalitas : Loyal 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Merancang kampanye sosial untuk mengajak masyarakat beralih dari 
menggunakan minyak curah, menjadi minyak kemasan. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Dengan dilakukannya kampanye sosial ini, diharapkan masyarakat yang semula 
tidak mengetahui adanya bahaya dan perbedaan dari produk minyak goreng curah, 
menjadi mengetahui, sadar, dan tidak beralih untuk tidak menggunakan minyak 
goreng curah lagi.  
1.6. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Blakeman (2011), metode pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua 
jenis, yaitu metode kualitatif dan kuantitatif (hlm. 29). Dalam penelitian yang 
akan dilakukan penulis akan berfokus pada metode kualitatif. Menurut Yusuf 
(2014), penelitian kualitatif dilakukan untuk mencari makna, pemahaman, dan 
pengertian dalam suatu fenomena dengan melakukan proses tahap demi tahap 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang bersifat naratif dan holistik. (hlm. 
328-331). 
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 Yusuf (2014) menjabarkan dalam pengumpulan data kualitatif, dapat 
dilakukan dengan tiga instrumen dan teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 
observasi, dan studi dokumen (hlm. 372-391). Metode yang dilakukan oleh 
penulis dalam pengumpulan data kualitatif adalah dengan wawancara dan 
observasi: 
1. Wawancara 
Menurut Yusuf (2014), wawancara merupakan suatu proses interaksi 
melalui komunikasi langsung mengenai suatu objek yang diteliti antara 
pewawancara dengan orang yang diwawancarai (hlm 372). Penulis 
melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan minyak 
goreng curah, dimulai dari pengguna, penjual, ahli di bidang minyak, ahli 
di bidang kesehatan, dan yayasan terkait yang memiliki kepedulian yang 
sama akan minyak curah. 
2. Observasi 
Menurut Yusuf (2014), observasi merupakan teknik yang dilakukan untuk 
mendapatkan informasi nonverbal dari objek yang diteliti (hlm. 384). 
Penulis melakukan observasi pedagang kaki lima yang menggunakan 
minyak goreng curah. Observasi ini dilakukan untuk memperhatikan 
kegiatan dan pola pikir dari target khalayak dibalik penggunaan minyak 
goreng curah, dan kegiatan sehari-hari yang dilakukan target khalayak. 
3. Dokumen 
Menurut Yusuf (2014), dokumen merupakan catatan sebuah peristiwa 
yang telah berlalu. Dokumen tertulis dapat berupa sejarah, biografi, karya 
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tulis, dan cerita (hlm. 391). Penulis melakukan studi dokumen berdasarkan 
buku Pedoman Makan Untuk Kesehatan Jantung Indonesia yang 
diterbitkan oleh Yayasan Jantung Indonesia pada tahun 2002. Buku 
tersebut merupakan hasil penelitian dari pihak ahli gizi yang terpercaya 
sebagai sumber informasi. 
1.7. Metode Perancangan 
Menurut Landa (2010) terdapat enam fase dalam perancangan sebuah projek, 
yaitu: Overview, Strategy, Ideas, Design, Production, dan Implementation (hlm. 
13-21). Berdasarkan fase tersebut, maka penulis merancang proses sebagai 
berikut:   
1. Overview 
Pada tahap overview, penulis akan mengumpulkan data melalui 
wawancara kepada masyarakat mengenai minyak goreng curah, baik 
kepada konsumen dan produsen. Kemudian pengumpulan data kepada 
pihak ahli, yaitu Yayasan Jantung Indonesia, ahli di bidang minyak 
goreng, dan dokter.  
2. Strategy 
Pada tahap strategi, penulis akan membuat creative brief sebagai 
rancangan dasar dalam membangun desain.  
3. Ideas 
Pada tahap Ideas, penulis akan menyusun ide kreatif dengan berdasarkan 
creative brief yang telah disusun. 
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4. Design 
Pada tahap desain, penulis akan membuat alternatif desain hasil 
pengembangan ide kreatif. Penulis akan melakukan proses asistensi 
kepada pakar desain yang ahli dalam bidangnya. Pakar desain yang 
dimaksud adalah dosen pembimbing dan desainer senior. 
5. Production 
Pada tahap produksi, penulis akan melakukan produksi hasil desain 
dengan berbagai variasi media yang telah dirancang sesuai kebutuhan 
aplikasi.  
6. Implementation 
Pada tahap Implementation, penulis akan menerapkan solusi dalam desain. 
Setelah projek selesai, penulis akan melakukan review atas solusi desain 
dan menjadikannya rujukan untuk meneliti kelebihan dan kekurangan 
solusi desain yang telah diaplikasikan. 
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1.8. Skematika Perancangan 
Tabel 1.1. Sistematika Perancangan 
Latar Belakang 
Masyarakat tidak mengetahui bahaya yang terkandung dari minyak goreng 
curah. 
Bagaimana perancangan 
kampanye sosial untuk mengajak 
masyarakat beralih dari 
menggunakan minyak curah, 
menjadi minyak kemasan? 
 
Rumusan Masalah 
Merancang kampanye sosial 
untuk mengajak masyarakat 
beralih dari menggunakan minyak 
curah, menjadi minyak kemasan. 
 
Tujuan Perancangan 
wawancara kepada pengguna, 
penjual, ahli di bidang minyak, 
ahli di bidang kesehatan, dan 
yayasan terkait yang memiliki 
kepedulian yang sama akan 
minyak curah. 
 
Observasi kepada pkl yang 
menggunakan minyak goreng 
curah dan kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan target khalayak. 
 
Wawancara Observasi 
Khalayak Sasaran 
Target khalayak kampaye sosial ini adalah 
masyarakat Jakarta dengan usia 21-40 tahun, 
kelas ekonomi menengah-bawah, dengan 
tingkat pendidikan rendah dan tinggal di 
daerah perkampungan 
 
Insight 
Minyak yang lebih baik memiliki lemak 
jenuh yang rendah dengan resiko minimal, 
tetapi masyarakat masih belum mengetahui 
perbedaannya. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kampanye 
Menurut Barnard dan Parker (2012), kampanye merupakan komunikasi yang 
dilakukan secara bertahap dengan menggunakan berbagai macam metode untuk 
mencapai hasil yang spesifik dalam waktu tertentu. Kampanye dilakukan dengan 
tujuan untuk membuat sebuah perubahan atau memperkuat suatu nilai dalam 
aspek tertentu. Kampanye didorong oleh sebuah sebab yang kemudian menjadi 
sebuah kebutuhan. Pendalaman akan fakta yang rasional, logis, dan empiris untuk 
mendukung penyebab permasalahan merupakan fondasi dasar yang dibutuhkan 
dalam melakukan kampanye (hlm 9-12). 
 Menurut Landa (2010), kampanye memerlukan sebuah cerita yang 
menyeluruh serta memiliki sebuah penyatu dan pesan yang bervariasi. Setiap 
penggalan cerita harus menyatu satu dengan lainnya agar audiens tertarik dengan 
pesan selanjutnya. Cerita dapat disajikan dengan media yang berbeda namun 
merujuk pada fokus yang sama. (hlm. 188-194). Jadi kampanye sosial merupakan 
sebuah komunikasi yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu untuk 
menyampaikan pesan dalam satu kesatuan cerita. 
2.1.1. Fungsi Kampanye 
Menurut Blakeman (2011), terdapat empat alasan utama mengapa kampanye perlu 
dilakukan, yaitu: 
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1. Untuk meningkatkan brand awareness; 
2. Untuk meluncurkan sebuah produk baru; 
3. Untuk menciptakan pengakuan terhadap nama atau brand tertentu; 
4. Untuk menciptakan perhatian terhadap sebuah produk yang telah dikaji 
ulang atau dikembangkan menjadi lebih baik (hlm. 8). 
2.1.2. Manfaat Kampanye 
Menurut Blakeman (2011), kampanye yang berhasil akan memberikan umur yang 
panjang dalam perkembangan citra brand. Kampanye juga akan memberikan 
visual yang tidak terlupakan dan identitas verbal bagi produk dan membuatnya 
menonjol dibandingkan produk kompetitor (hlm. 8-9). 
2.1.3. Jenis-jenis Kampanye 
Menurut Charles U. Larson seperti yang dikutip oleh Ruslan (2013), kampanye 
dapat dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan fokusnya, yaitu: 
1. Product – Oriented Campaigns 
Kampanye jenis ini berfokus pada sebuah produk untuk kegiatan 
komersial. Kampanye jenis ini biasanya dilakukan ketika adanya 
peluncuran produk baru, seperti peluncuran Flexi-Telkom, pergantian 
nama National ke Panasonic, logo BNI-46 dan Bank Danamon.  
2. Candidate – Oriented Campaigns 
Kampanye jenis ini berfokus pada kepentingan kampanye calon kegiatan 
politik. Contohnya adalah kampanye pemilu untuk pemilihan presiden, 
gubernur, dan lainnya yang bertujuan untuk meraih dukungan sebanyak-
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banyaknya dari masyarakat. Kampanye ini dilakukan dalam jangka waktu 
relatif pendek dengan dukungan dana yang cukup besar untuk iklan 
komersial, publikasi, dan perjalanan kampanye. 
3. Ideological or Cause – Oriented Campaigns 
Kampanye jenis ini berfokus pada dimensi perubahan sosial yang bersifat 
nonkomersial. Contohnya adalah Anti HIV/AIDS, anti narkoba, keluarga 
berencana, dan pelestarian lingkungan alam (hlm 25-26). 
Menurut Blakeman (2011), terdapat empat kategori kampanye, yaitu: 
1. National Campaigns 
Kampanye nasional merupakan kampanye yang dilakukan oleh elit dari 
sebuah perusahaan. Dengan biaya yang besar, kampanye dapat dilakukan 
dengan penggunaan media secara massive untuk menarik perhatian target. 
Kebanyakan kampanye nasional dilakukan oleh brand ternama yang 
membutuhkan pengingat kembali akan nama, kualitas, dan servisnya. 
2. Service Campaigns 
Kampanye servis merupakan kampanye yang dilakukan dengan menjual 
servis kepada target. Penggunaan kampanye servis memerlukan 
keseragaman dan pengertian total mengenai apa yang akan dipromosikan. 
Kampanye servis yang baik akan merujuk kepada perkembangan yang 
beredar melalui word of mouth. Keberhasilan kampanye servis lebih sulit 
diukur, dikarenakan oleh adanya kesulitan dalam pengumpulan data 
konsumen  yang tidak dapat dikontrol. 
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3. Corporate Campaigns 
Kampanye korporat merupakan kampanye yang diusung oleh perusahaan 
untuk mendapatkan citra tertentu, seperti halnya menjadi produsen produk 
ramah lingkungan. 
4. Retail Campaigns 
Kampanye retail berfokus kepada penjualan atau promosi. Teknik yang 
digunakan dalam menyusun kampanye retail bervariasi dari servis 
pelanggan, suasana tempat, stiker, kupon, dan pemberian kantung belanja. 
Contoh dasar dari kampanye retail adalah Wal-Mart yang menjual produk 
dengan harga rendah. Wal-Mart membangun citra dengan dasar harga 
sehingga dapat menjual barang dengan cepat tanpa memerlukan efek yang 
mengesankan pada produknya (hlm. 9-11).  
2.1.4. Prinsip Kampanye 
Menurut Barnard dan Parker (2012), terdapat tujuh prinsip dalam melakukan 
kampanye, yaitu: 
1. Tujuan utama dari kampanye adalah untuk mengubah sesuatu atau 
memperkuat suatu aspek dalam sebuah staus quo; 
2. Untuk membuat sebuah perubahan, maka diperlukan persetujuan dari 
pihak lain; 
3. Untuk mendapatkan persetujuan dari pihak lain, maka diperlukan sebuah 
cerita yang menarik; 
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4. Cerita yang menarik memerlukan struktur, tahapan dan rencana, serta 
menciptakan sebuah respon secara emosional; 
5. Rencana dapat diubah sesuai dengan respon yang didapatkan; 
6. Respon dari konsumen merupakan nyawa dari sebuah kampanye; 
7. Kampanye dimulai dan diakhiri dengan halaman putih untuk memulai hal 
yang baru (hlm. 26-27). 
2.1.5. Teknik Kampanye 
Menurut Ruslan (2013), terdapat teknik dalam menyampaikan pesan kepada 
audiens secara efektif, yaitu: 
1. Partisipasi (participasing) 
Teknik parsisipasi merupakan teknik yang mengikutsertakan atau peran 
serta komunikasi atau audiensi yang memancing minat ke dalam suatu 
kegiatan kampanye. Tujuan dari teknik ini adalahh untuk menumbuhkan 
saling pengertian, menghargai, kerja sama, dan toleransi. 
2. Assosiasi (association) 
Teknik asosiasi adalah menyajikan isi kampanye yang berkaitan dengan 
suatu peristiwa atau obyek yang tengah ramai dibicarakan agar dapat 
menarik perhatian masyarakat. Teknik asosiasi juga dapat berdampak 
negatif ketika timbul bias yang menyimpang dari yang direncanakan. 
Contoh bias yang terjadi adalah produk perbankan yang dikaitkan dengan 
pelestarian “badak bercula”, namun asosiasi tersebut menimbulkan 
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konotasi negatif bahwa badak itu sama dengan muka badak yang memiliki 
arti tidak tahu malu. 
3. Teknik Integratif (integrative) 
Teknik integratif dilakukan dengan menyampaikan pesan seolah tidak 
untuk dirinya atau perusahaannya sendiri, sehingga dapat menghasilkan 
manfaat untuk bersama. Secara komunikatif teknik ini menyatukan dirinya 
kepada khalayak dengan kata-kata seperti “kita, kami, Anda sekalian”. 
4. Teknik Ganjaran (pay off technique) 
Teknik ganjaran merupakan teknik yang menjanjikan sesuatu sebagai 
hadiah. Hadiah yang dimaksud dapat berupa manfaat dan kegunaan, 
maupun ancaman, kekhawatiran, atau sesuatu yang menakutkan. Dalam 
pemberian manfaat, teknik menitik beratkan pada pertumbuhan gairah dan 
emosi. Dalam ancaman, teknik menitik beratkan kepada pembangkitan 
rasa takut, ketegangan, atau kekhawatiran bila hal tertentu bisa terjadi di 
kemudian hari. 
5. Teknik penataan patung es (icing technique) 
Teknik penataan patung es merupakan penyampaian pesan sedemikian 
rupa sehingga enak dilihat, didengar, dibaca, dirasakan dan sebagainya. 
Pemberian nama ini diumpamakan seperti menata balok es sedemikian 
rupa dan dibuat menjadi menarik. Dalam kampanye pesan perlu ditata 
dengan menggunakan imbauan emosional. 
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6. Memperoleh empati (empathy) 
Teknik empati menempatkan diri dalam posisi komunikan, ikut merasakan 
dan peduli akan kondisi dari komunikan.  
7. Teknik koersi atau paksaan (coersion technique) 
Teknik koersi menekankan paksaan yang menimbulkan rasa takut atau 
kekhawatiran bagi pihak komunikan yang tidak mau tunduk melalui suatu 
ancaman tertentu. 
Dalam kampanye, terdapat juga resiko yang dapat menggagalkan teknik persuasi 
pihak khalayak sasaran, yaitu: 
1. Penyesatan pemahaman tentang kampanye yang dilancarkan oleh 
kompetitor; 
2. Pemalsuan isi atau materi pesan; 
3. Menafsirkan suatu pesan menurut pengertian atau pandangan sepihak; 
4. Memberikan pesan yang bahasanya sulit untuk dimengerti (hlm. 71-74). 
2.1.6. Media Kampanye 
Menurut Landa (2010), penting untuk memahami media yang akan digunakan 
saat melakukan kampanye. Setiap media memiliki pendekatan yang berbeda 
terhadap audiens. Setiap kalangan masyarakat memiliki kebiasaan yang berbeda 
ketika berhadapan dengan media, dan hal ini memengaruhi dampak dari media. 
Blakeman (2011) membedakan media yang digunakan dalam proses 
kampanye menjadi tujuh kategori, yaitu: 
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1. Public Relations 
Public relations membuat konsumen berpikir dan berbicara mengenai hal 
yang positif mengenai sebuah produk atau bisnis. Public Relations 
merupakan cara yang efektif untuk menjangkau target dengan berita yang 
baru (hlm. 103-105). 
2. Traditional Advertising 
Traditional Advertising menggunakan media cetak massa seperti koran 
dan majalan serta media broadcast seperti radio dan televisi. Penggunaan 
media tradisional dalam kampanye dapat digunakan untuk menarik 
perhatian, meningkatkan penjualan, membuat sebuah produk atau servis 
tampil mencolok, mengembangkan brand identity, mengumumkan 
pembaharuan, peluncuran servis atau produk baru, menganalisa kebutuhan 
target, serta mendukung rumor tertentu (hlm. 124-127). 
3. Out of Home 
Out of Home merupakan media seperti kendaraan, payung, terminal, atau 
lainnya. Perbedaan dari bentuk, ukuran, dan desain memberikan variasi 
yang menarik dalam desain. Kelebihan media Out of Home adalah tidak 
terelakan, memiliki repetisi, dapat menjangkau daerah yang jauh, serta 
sangatlah bervariasi (hlm. 148-151). 
4. Direct Marketing 
Untuk membuat Direct Marketing berhasil, dibutuhkan renpon secara 
langsung dari audiens. Respon tersebut merujuk pada pengambilan 
keputusan, pengunjungan situs internet, atau pembelian produk. Kelebihan 
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Direct Marketing adalah memiliki pendekatan personal sehingga dapat 
melakukan persuasi seseuai dengan gaya hidup audiens, mendapatkan 
hasil secara langsung, interaktif, dan membangun loyalitas (hlm. 158-161). 
5. Sales Promotion 
Sales Promotion memberikan audiens hadiah atas loyalitas atau percobaan. 
Tujuan utama dari Sales Promotion adalah meningkatkan penjualan dalam 
waktu singkat. Kelebihan dari Sales Promotion adalah dapat meningkatkan 
penjualan secara cepat, bersifat interaktif, dan mendorong konsumen untuk 
mencoba secara langsung (hlm. 175-178). 
6. Electronic and Mobile Media 
Penggunaan media internet merupakan cara yang baik untuk 
meningkatkan awareness, loyalitas dan brand equity. Kelebihan dari media 
internet adalah adanya personalisasi yang diberikan, dapat merujuk pada 
target market secara efektif, harga yang tergolong tidak terlalu mahal, 
berintegrasi dengan media kampanye lain, tidak ada perantara antara 
konsumen dengan penjual, serta konsumen dapat mencari informasi 
dengan cepat (hlm. 186-192). 
7. Guerrila and Other Forms of Alternative Media 
Guerrila memberikan cara yang tidak konvensional untuk memromosikan 
sebuah produk, menarik perhatian, dan membuat pertemuan yang tidak 
terlupakan. Contoh dari Guerrila adalah Pop-ups, Video Projection, Event 
Graffiti, Skywriting, dan lainnya. Kelebihan Guerrila mencakup 
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jangkauannya yang luas, unik, kreatif dan memiliki harga yang tergolong 
murah (hlm. 209-215). 
2.2. Desain Komunikasi Visual 
Menurut Supriyono (2010), desain komunikasi visual menitikberatkan 
penyampaian informasi kepada publik melalui media. Melalui media, pesan 
diinformasikan kepada audiens dan tujuan utama dari desain komunikasi visual 
adalah membuatnya diterima dengan mudah dan menyenangkan (hlm. 54-57). 
2.2.1. Prinsip Desain 
Poulin (2011) menjelaskan bahwa prinsip desain merupakan sebuah kerangka 
untuk menggunakan elemen-elemen dengan cara yang paling efektif. Dengan 
penggabungan elemen dan prinsip desain, desainer dapat berbicara dengan bahasa 
yang universal yaitu bahasa visual (hlm. 9-10). 
Supriyono (2010) menyatakan bahwa prinsip desain merupakan rumus 
klasik yang perlu dipahami sebagai panduan serta konsep desain. Prinsip tersebut 
dibagi menjadi empat inti, yaitu: 
1. Keseimbangan (Balance) 
Poulin (2011) menjelaskan bahwa keseimbangan terjadi ketika elemen 
visual terkomposisi secara seimbang dan menciptakan stabilitas dan 
harmoni. Keseimbangan dapat terbentuk berdasarkan beberapa tingkat 
yang dibuat dengan elemen grafis seperti warna, arah, lokasi, bentuk, 
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tekstur, value, dan berat visual. Prinsip visual keseimbangan dapat dibagi 
menjadi tiga tipe, yaitu: 
a. Formal Balance 
Formal Balance disebut juga keseimbangan simetris. Formal Balance 
terjadi ketika elemen visual disusun secara seimbang dalam sebuah 
komposisi, sehingga terlihat stabil, identik dan memantulkan satu sama 
lain. 
b. Dynamic Balance 
Dynamic Balance, disebut juga keseimbangan asimetris. Dynamic 
Balance terjadi ketika elemen visual disusun secara tidak seimbang 
dalam komposisi dan terlihat acak dan serta dinamis. Keseimbangan 
asimetris memperhitungkan berat visual dari setiap elemen grafis.  
c. Radial Balance 
Radial Balance terjadi ketika elemen visual dalam sebuah komposisi 
terpancar dari titik tengah dalam arah circular dan memberikan berat 
visual yang merata. Radial Balance membuat sebuah titik yang kuat 
yang menuntun pandangan kepada titik tengah komposisi (hlm. 113-
120).  
2. Tekanan (Emphasis) 
Menurut Supriyono (2011), emphasis dilakukan untuk menyampaikan 
informasi yang paling penting. Emphasis dapat dilakukan dengan 
meberikan perlakuan khusus pada elemen visual, yaitu kontras, isolasi 
objek dan penempatan objek. 
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a. Kontras 
Kontras menyajikan perbedaan yang ditangkap oleh mata dan 
membuat elemen tersebut berbeda. Kontras dapat dicapai dengan 
memberikan perbedaan visual dalam bentuk ukuran, bentuk, warna dan 
tekstur dari sebuah komposisi elemen. Pemberian kontras dapat 
menarik, mengarahkan, menyiptakan emosi, serta membuat sebuah 
susunan hierarki dalam pesan visual. 
b. Isolasi Objek 
Isolasi objek menciptakan perbedaan dengan cara memisahkan elemen 
dari kumpulan elemen lainnya.  
c. Penempatan Objek 
Penempatan objek di tengah bidang akan memberikan tekanan yang 
besar sebagai fokus perhatian (hlm. 89-93). 
3. Irama (Rhythm) 
Menurut Supriyono (2011), irama merupakan sebuah pola yang terjadi 
akibat adanya repetisi dan variasi dari elemen visual. Penyusunan irama 
dengan repetisi akan menciptakan kesan yang tenang dan statis. 
Penyusunan irama dengan variasi akan menciptakan suasana riang dan 
dinamis (hlm. 94-45). 
4. Kesatuan (Unity) 
Menurut Supriyono (2011), desain akan memiliki harmoni ketika terdapat 
kesatuan antara tipografi, ilustrasi, warna dan unsur-unsur desain lainnya. 
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Kesatuan dapat terjadi dengan adanya konsep penyusunan yang 
mendukung masing-masing elemen (hlm. 97). 
2.2.2. Tipografi 
Menurut Supriyono (2011), tipografi merupakan sebuah unsur penting yang 
menentukan keberhasilan desain komunikasi visual. Tujuan desain untuk 
menyampaikan informasi kepada audiens akan sulit tercapai dengan tipografi 
yang buruk (hlm. 19-23). 
Menurut Sihombing (2001), untuk mempelajari tipografi langkah awal 
yang perlu dipelajari adalah memahami anatomi huruf. Penggabungan seluruh 
komponen dari suatu huruf akan membentuk sebuah identifikasi visual yang 
berbeda antar huruf. Dengan memahami anatomi huruf, maka sifat dan 
karakteristik dari setiap huruf dapat dipahami dengan baik (hlm. 12). 
Sihombing (2001) mengatakan bahwa tampilan pokok dalam keluarga 
huruf dibagi dalam tiga pengembangan, yaitu: berat, proporsi, dan kemiringan. 
1. Berat 
Perbandingan berat dalam keluarga huruf dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok pokok, yaitu: light, regular, dan bold. Perbedaan berat dapat 
memberikan dampak visual yang berbeda-beda. Penggunaan huruf dengan 
ketebalan tinggi akan memberikan potensi dalam menarik perhatian mata, 
sehingga banyak digunakan untuk judul. 
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2. Proporsi 
Perbandingan proporsi antara tinggi dengan lebar dari huruf dapat dibagi 
menjadi tiga bentuk dasar, yaitu: condensed, regular, dan extended. Huruf 
condensed memiliki lebar huruf yang lebih pendek sehingga dapat 
terakomodasi lebih banyak dalam sebuah bidang, namun berpotensi untuk 
melelahkan mata. Penggunaan huruf condensed dan extended banyak 
digunakan dalam pembuatan teks pendek, seperti headline ataupun 
subhead. 
3. Kemiringan 
Dalam tipografi, huruf yang tercetak miring disebut dengan terminologi 
italic. Huruf italic digunakan ketika menekankan sebuah kata,  
menunjukkan istilah dari bahasa asing, atau teks singkat seperti caption 
dan headline dan sub-head. Untuk mendapatkan keterbacaan dan 
kenyamanan mata, huruf italic dirancang dengan sudut kemiringan 12
o
. 
Kemiringan yang lebih kecil akan sukar diidentifikasikan, dan kemiringan 
yang lebih besar akan memengaruhi keseimbangan bentuk huruf (hlm. 27-
32). 
Menurut Poulin (2011), kebanyakan jenis huruf dapat diklasifikasikan 
dalam tiga kategori, yaitu serif, sans serif, dan script. Untuk dapat mengerti lebih 
dalam mengenai huruf, maka diperlukan klasifikasi yang lebih detail dan akurat. 
Poulin menglasifikasikan typeface menjadi enam kategori, yaitu: 
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1. Old Style 
Huruf Old Style diklasifikasikan berdasarkan proporsi romawi. Huruf ini 
tidak memiliki kontras yang kuat antara berat stroke, lengkungan huruf 
yang terlihat jelas, dan lowercase yang setara dengan x-height. Contoh 
dari klasifikasi huruf ini adalah Bembo, Centaur, Garamond, dan Jenson. 
 
Gambar 2.1. Garamond 
2. Transitional  
Huruf Transitional umumnya memiliki kontras stroke yang lebih kuat 
dibandingkan dengan Old Style. Serif dari klasifikasi Transitional lebih 
tajam dengan x-height yang lebih besar sebagai lowercase. Contoh dari 
klasifikasi huruf ini adalah Baskerville, Bell, Bulmer, Fournier, dan 
Perpetua. 
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Gambar 2.2. Baskerville 
 
3. Modern 
Karakteristik paling mencolok dari huruf Modern adalah kontras yang 
sangat ekstrim pada berat stroke. Serif dari klasifikasi Modern sangatlah 
tipis dan datar. Contoh dari klasifikasi huruf ini adalah Bodoni, Didot, 
Melior, dan Walbaum. 
 
Gambar 2.3. Bodoni 
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4. Sans Serif 
Karakteristik paling mencolok dari huruf Sans Serif adalah tidak adanya 
serif. Berat dari stroke setara dan seragam. Huruf italic pada Sans Serif 
tampak seperti huruf miring romawi. Contoh dari klasifikasi huruf ini 
adalah Franklin Gothic, Futura, Meta, dan Univers. 
 
Gambar 2.4. Futura 
5. Slab Serif 
Huruf Slab Serif memiliki serif dengan berat stroke yang sama dengan 
stem huruf. Slab Serif memiliki keseragaman berat antar stroke. Huruf 
Slab Serif disebut juga huruf Egyptian. Contoh dari klasifikasi huruf ini 
adalah Cheltenham, Clarendon, Egyptienne, Rockwell, dan Serifa. 
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Gambar 2.5. Rockwell 
6. Graphic 
Kategori huruf Graphic mencakup huruf yang unik dan istimewa. Huruf 
Graphic memiliki karakteristik grafis dan ilustrasi seperti huruf script, 
cursive, brush, display, dekoratif, dan blackletter. Huruf Graphic dapat 
menyampaikan pesan khusus, seperti kesan tua atau muda, feminim atau 
maskulin, serta agresif atau pemalu (hlm. 252-254).  
 
Gambar 2.6. Waltograph 
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 Menurut Sihombing (2001), dengan tipografi, seorang desainer memiliki 
berbagai peluang untuk mengontrol keputusan kreatif yang kelak dapat 
memperkuat efektivitas dari sebuah pesan. Dalam perancangan tersebut, terdapat 
prinsip dasar yang perlu untuk dipahami, yaitu: 
1. Sintaksis Tipografi 
Sintaksis tipografi merupakan sebuah proses penataan elemen-elemen 
visual menjadi kesatuan yang kohesif. Sintaksis tipografi dimulai 
berdasarkan komposisi yang terkecil, yaitu: huruf, kata, garis, kolom, dan 
margin. 
2. Persepsi Visual 
Persepsi visual merupakan kunci untuk memahami kecenderungan mata 
kita dalam melihat sebuah pola. Persepsi visual berhubungan sangat erat 
dengan teori Gestalt. Teori Gestalt seperti similarity, continuation, 
proximity, dan closure merupakan contoh tendensi alami dari mata dalam 
melihat sebuah pola visual. 
3. Focal Point 
Focal point atau pokok penekanan merupakan kunci dalam menarik 
perhatian penglihat. Dalam menciptakan sebuah desain, menciptakan pola 
rancangan visual yang secara cepat dapat menstimulasi penglihat adalah 
hal yang sangat menting. Pembentukan pokok penekanan dapat diciptakan 
melalui prinsip-prinsip desain seperti isolasi objek dan pemberian kontras 
dengan mengubah parameter ukuran huruf. 
4. Grid Systems 
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Grid systems merupakan perangkat untuk memudahkan proses 
perancangan komposisi visual. Grid systems dapat menjadi sebuah tolak 
ukur untuk menjaga konsistensi dan repetesi dari sebuah komposisi yang 
telah diciptakan. Tujuan utama dari penggunaan sistem ini adalah untuk 
menciptakan sebuah rancangan yang komunikatif dan estetis (hlm. 80-90). 
2.2.3. Ilustrasi 
Menurut Zeegen (2009), ilustrasi merupakan bentuk langsung dari komunikasi 
visual. Ilustrasi menggabungkan ekspresi personal dengan representasi gambar 
untuk menciptakan sebuah ide dan pesan yang kompleks (hlm. 6). Dengan 
ilustrasi, pesan dapat disampaikan melalui cara visual yang unik dan kreatif (hlm. 
30). Menurut Ansel Adams seperti yang dikutip oleh Zeegen (2009), penggunaan 
foto dalam ilustrasi pasti dipercaya, karena kamera tidak akan berbohong (hlm. 
46).  
2.2.4. Fotografi 
Menurut Ardiansyah (2009),  komposisi dalam fotografi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu pemilihan warna, bukaan diafragma, jarak pemotretan, 
lensa yang dipakai, dan pengaturan objek dalam bidang gambar (hlm. 88). Salah 
satu komposisi yang populer adalah Rule of Third. Teknik komposisi ini 
didapatkan dengan membagi bidang gambar dalam tiga bagian yang sama besar 
dan proporsional, hotizontal, dan vertikal. Penempatan garis khayal tersebut 
membentuk titik perpotongan sebagai titik fokus perhatian. 
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Gambar 2.7. Rule of Third 
Penggunaan format Rule of Third juga dapat digunakan untuk membagi 
pemberian ruang yang lebih luas untuk memberikan penekanan yang lebih besar. 
Gambar yang layak untuk mendapatkan penekanan lebih, dapat diberikan alokasi 
sebesar 2/3 dari bidang gambar (hlm. 91-94).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
2.2.5. Warna 
Menurut Arntson (2012), warna memiliki kekuatan untuk membangkitkan emosi 
tertentu dari dalam manusia. Persepsi manusia terhadap warna juga dipengaruhi 
oleh ingatan personal dari masing-masing individu dan budaya daerah. Sebagai 
contoh, penggunaan warna yang berasosiasi dengan pemakaman beraneka ragam 
berdasarkan budaya masing-masing daerah, seperti hitam untuk sebagian besar 
negara, tetapi putih untuk India (hlm. 137-139). 
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Angela Wright seperti yang dikutip oleh Fraser dan Banks (2004) 
menjelaskan beberapa psikologi warna, yaitu:   
1. Abu-abu 
Warna abu-abu memiliki psikologis bersifat netral, tetapi kurang memiliki 
rasa kepercayaan diri, depresi, dan kekurangan energi. 
2. Coklat 
Warna coklat memiliki kesan serius, hangat, natural, suportif, dan 
membumi. Warna coklat memiliki kesan negatif seperti kekurangan rasa 
humor, berat, dan sesak. 
3. Ungu 
Warna ungu memiliki kesan spiritual, mewah, berkualitas, kebenaran, 
introvert, dan inferior.  
4. Hitam 
Warna hitam memiliki kesan glamor, aman, efisien, dingin, dan berat. 
5. Biru 
Warna biru memiliki kesan menenangkan, logis, efisien, terpercaya, dan 
kepintaran; tetapi kurang bersahabat, dingin, dan kekurangan emosi. 
6. Merah 
Warna merah memiliki kesan hangat, kuat, dan maskulin. Warna merah 
juga memiliki kesan agresif, pemberontakan, dan pengekangan. 
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7. Hijau 
Warna hijau memiliki kesan harmonis, seimbang, damai, dan  
penyembuhan. Warna hijau juga memiliki kesan membosankan, stagnansi, 
dan datar. 
8. Kuning 
Warna kuning memiliki kesan optimis, kreatif, optimis, dan bersahabat. 
Warna kuning juga berkesan tidak rasional, menakutkan, depresi, dan 
tidak tenang (hlm. 49). 
2.2.6. Layout 
Menurut Ambrose dan Harris (2011), layout merupakan sarana untuk mengontrol 
dan menyusun sebuah informasi, serta memfasilitasi kreativitas. Layout berfokus 
kepada bagaimana setiap elemen dalam desain diposisikan sehingga dapat 
berkolerasi dengan nilai estetis secara keseluruhan (hlm. 9-11).  
Menurut Ambrose dan Harris (2011), kunci utama dalam layout adalah 
pemilihan elemen untuk memberikan dampak yang diinginkan. Terdapat beberapa 
teknik untuk dapat merancang layout sehingga meningkatkan emosi tertentu 
terhadap suatu elemen, yaitu: 
1. Scale 
Penggunaan sebuah elemen dalam skala yang besar akan meningkatkan 
fokus perhatian dan juga dapat membuat halaman terlihat sesak jika 
digunakan dengan tidak tepat. Penggunaan elemen gambar yang terlalu 
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besar juga dapat menyebabkan informasi dengan skala yang lebih kecil 
tidak terperhatikan. 
2. Indexing 
Penggunaan indeksasi terkadang diperlukan untuk informasi halaman. 
Potongan informasi juga dapat disusun dalam cara yang unik untuk dapat 
bekerja dalam desain dan tidak terlepas dari kerangkanya. 
3. Orientation 
Orientasi merujuk pada bagaimana arahan dari elemen dalam desain. 
Penggunaan arah baca umumnya disusun secara horizontal dari kiri ke 
kanan. Penggunaan orientasi lain akan dapat mendukung nilai estetis 
namun mengurangi nilai keterbacaan konten. 
4. Dividing the Page 
Dengan dilakukannya pembagian halaman, elemen dalam desain dapat 
diperlakukan dengan lebih baik dengan modul grid yang ada. 
5. Structure / Unstructure 
Layout sangat berkonsentrasi kepada struktur dari setiap elemen sehingga 
dapat berkomunikasi dengan baik dengan pembaca. Desain yang tidak 
terstruktur lebih sulit untuk dikontrol namun memberikan kreativitas yang 
lebih secara visual. 
6. Paper Engineering 
Penggunaan format kertas dengan dilipat atau dipotong akan memberikan 
hasil yang unik dan kreatif. 
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7. Passe Partout 
Passe Partout merupakan batasan yang terdapat pada ujung halaman yang 
diisi dengan white space. Batasan membantu untuk memberikan relasi 
antara halaman dengan elemen yang ada di dalamnya. 
8. Juxtaposition 
Juxtaposition adalah penggunaan gambar yang diletakan secara kontras. 
Penggunaan juxposition dapat digunakan untuk merepresentasikan 
hubungan antara dua ide yang berbeda (hlm. 122-162). 
 Menurut Ambrose & Harris, penggunaan grid pada layout dibedakan 
menjadi: 
1. Symmetrical Grid 
Penggunaan grid simetris yang dibagi secara merata dengan besar yang 
sama. Penggunaan grid ini lebih mengutamakan proporsinya dibandingkan 
dengan pengukurannya (hlm. 26-27). 
2. Symmetrical Column-based Grid 
Penggunaan grid ini dibagi menjadi tiga kolom dengan dua kolom untuk 
bagian isi teks, dan satu kolom sebagai bagian margin atau frame dari blok 
teks (hlm. 32-33). 
3. Symmetrical Module-based Grid 
Penggunaan grid ini dibagi secara simetris berdasarkan kotak-kotak yang 
sama. Penggunaan grid ini memberikan tingkat fleksibilitas yang tinggi 
dalam penyusunan elemen grafis. 
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4. Asymmetrical Grid 
Grid asimetris memungkinkan adanya kolom yang lebih sempit atau lebih 
luas untuk membuat sebuah bias pada satu sisi. Penggunaan grid asimetris 
memungkinkan pemberian perlakuan yang lebih kreatif dengan tetap 
mempertahankan konsistensi pada desain. Penggunaan grid asimetris dapat 
diterapkan baik pada column-based maupun module-based. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Gambaran Umum 
Untuk mengetahui dengan detail produk yang akan menjadi objek pembahasan 
dalam penelitian, maka diperlukan pengetahuan dari pihak ahli atau pustaka 
sebagai  pegangan dasar. Untuk hal tersebut, maka penulis melakukan wawancara 
kepada pihak PT. Salim Ivomas Pratama Tbk. mengenai minyak goreng, dan 
kepada pihak ahli kesehatan. 
3.1.1. Minyak Goreng 
Bu Ellen dalam wawancara pada tanggal 11 November di kantor SIMP Priok, 
menjelaskan bahwa minyak goreng yang berbahan dasar kelapa sawit berasal dari 
pengepresan sabut buah kelapa sawit dan melalui proses degumming, bleaching, 
deodorizing, kristalisasi dan filtrasi hingga akhirnya menjadi minyak goreng yang 
dapat digunakan untuk memasak. 
 
Gambar 3. 1. Skema Produksi 
36 
 
Menurut Bu Ellen, secara global minyak goreng dibedakan menjadi tiga 
jenis, yaitu kelompok lauric (C12 dominan) yang merupakan minyak kernel 
kelapa sawit atau kelapa nyiur, kelompok palmitic (C16 dominan) yang 
merupakan minyak kelapa sawit, dan kelompok oleic (C16-1 dominan) dan 
linoleic (C16-2) yang merupakan minyak soft oil. Kandungan kelompok lauric 
memiliki perbandingan asam lemak jenuh dan tidak jenuh 90:10, kelompok 
palmitic memiliki perbandingan 50:50, dan linoleic dengan 10:90. Menurutnya, 
minyak goreng dari nabati ini tidak mengandung kolesterol, melainkan 
phytosterol yang tidak berbahaya.  
Berdasarkan wawancara kepada Dokter Hari di klinik Duta Sehat pada 
tanggal 2 November 2016 selaku dokter umum yang ahli di bidang kesehatan, 
menyatakan bahwa penggunaan lemak jenuh sendiri berdampak buruk kepada 
kesehatan. Lemak jenuh dalam tubuh akan menimbulkan efek yang tidak baik, 
yaitu kolesterol. Kolesterol yang buruk akan menyebabkan penyumbatan atau 
plak pada pembuluh darah. Penyumbatan ini jika menyerang bagian berbahaya 
tubuh akan menyebabkan penyakit yang berbahaya, pada pembuluh darah jantung 
akan menyebabkan penyakit jantung, pada pembuluh darah otak akan 
menyebabkan stroke. 
Menurut Kalim, (hlm. 21) lemak jenuh merupakan penentu utama dalam 
peningkatan kolesterol LDL. Lemak jenuh untuk masyarakat luas disarankan 
hanya kurang dari 10% asupan total energi. Minyak goreng merupakan salah satu 
produk makanan yang kaya akan asam lemak jenuh. 
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3.1.2. Minyak Goreng Curah 
Menurut Bu Ellen dalam wawancara pada tanggal 11 November di kantor SIMP 
Priok, minyak goreng curah merupakan minyak goreng yang memiliki kualitas 
rendah. Kualitas yang rendah ini dikarenakan oleh prosesnya yang tidak sebagus 
pembuatan minyak goreng kualitas premium. Pada pembuatan minyak goreng 
curah, proses pemurnian yang seharusnya dilakukan dengan tekanan empat bar 
hanya dilakukan dengan tekanan tiga bar. Tingkat tekanan yang lebih tinggi akan 
menghasilkan kualitas minyak goreng yang lebih baik. Pada proses pemisahan 
antara padatan dan cairan hanya dilakukan selama sepuluh jam dibandingkan 
dengan proses dua puluh jam yang ditetapkan pada kualitas premium. Hal ini 
dilakukan untuk memangkas biaya produksi minyak goreng curah, sehingga dapat 
dijual dengan harga murah dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam proses 
penggunaannya, hasil penggorengan secara kasat mata memang akan terlihat 
serupa, namun jika dilihat dari permuniannya, kualitasnya maupun free fatty acid 
(FFA) atau asam lemak bebas akan menghasilkan dampak yang berbeda. 
Minyak goreng curah tidak menggunakan kemasan resmi dari perusahaan. 
Kemasan yang ada hanya berasal dari bentuk derigen, drum, tanki, dan kantung 
plastik yang disiapkan sendiri oleh pembeli. Selain itu, keamanan dari minyak 
goreng curah tidak terjamin, dimana minyak goreng dapat tercemplung tikus dan 
tepung karena dijual secara terbuka atau eceran. Drum yang menampung minyak 
goreng curah dapat kotor dan berkarat. Menurut Dokter Hari dalam wawancara di 
klinik Duta Sehat pada 2 November 2016, dengan mengkonsumsi makanan yang 
digoreng dengan minyak goreng curah, sama saja seperti memasukan zat asing ke 
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dalam tubuh kita sendiri, dimana zat asing tersebut merupakan racun yang tentu 
tidak baik terhadap kesehatan. Oleh karenanya, pemerintah dan BPOM tidak 
menginginkan minyak goreng curah beredar lagi di pasaran, pertanggung jawaban 
minyak goreng curah tidak dapat di lacak jika telah terkontaminasi.  
 
Gambar 3. 2. Minyak Curah 
3.2. Data Penelitian 
Penulis menggunakan metode kuantitatif sebagai teknik pengumpulan data. 
Metode ini dipilih untuk mendapatkan serta merasakan apa yang ada di pikiran 
audiens. Instrumen penelitian yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data 
yang bersifat kualitatif adalah wawancara dan observasi. Selain instrumen 
tersebut, penulis juga melakukan tes untuk dapat merasakan sendiri perbedaan 
dari variabel yang dibahas. 
3.2.1. Wawancara 
Penulis melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan 
penggunaan minyak goreng, yaitu: pihak penjual yang sehari-harinya 
menggunakan minyak goreng curah, penjual yang sehari-hari memperhatikan 
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penjual lainnya dan turut mengkonsumsi produk minyak goreng, konsumen 
sebagai pengguna produk minyak goreng baik yang memiliki gaya hidup sehat 
atau tidak, manajer Research and Development dari salah satu perusahaan minyak 
goreng terkemuka sebagai pakar minyak goreng, dokter sebagai pakar dibidang 
kesehatan, serta yayasan yang bersentuhan dengan penyakit akibat minyak 
goreng. Wawancara yang dilakukan kepada pakar dan yayasan dilakukan secara 
resmi dengan melampirkan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
informasi. Wawancara kepada penjual dilakukan dengan proses pendekatan, 
sehingga didapatkan jawaban yang jujur tanpa adanya intimidasi dari pihak luar.  
3.2.1.1. Wawancara Kepada Penjual 
Wawancara penjual yang dilakukan penulis dilakukan kepada seorang penjual 
telur gulung bernama Suryana pada tanggal 18 Oktober 2016. Pak Suryana telah 
menjual telur gulung sejak tahun 2000. Sejak saat itu hingga sekarang, Pak 
Suryana menggunakan minyak yang dibelinya di pasar secara kiloan dalam 
bentuk plastik maupun derijen. Menurutnya, minyak curah dan minyak kemasan 
adalah sama. Kemasan yang membungkus minyak curah merupakan penyebab 
adanya perbedaan harga dengan minyak goreng bermerk. Pak Suryana meyakini 
bahwa selama proses penggorengan dilakukan dengan benar, baik dari pengaturan 
api dan kebersihan kompor, maka hasilnya akan baik juga. Menanggapi tentang 
tingkat kebersihan dan keamanan yang tidak terjaga pada minyak curah, Pak 
Suryana mengatakan bahwa minyak curah memiliki berbagai jenis yang berbeda 
dengan campuran yang berbeda juga.  
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 Mengomentari masalah minyak yang digunakan berulang, Pak Suryana 
mengatakan adanya minyak yang merupakan bekas penggorengan tahu. 
Menurutnya, minyak tersebut cepat menghitam karena adanya kesalahan pada 
pengolahannya, bukan pada minyaknya yang tidak diganti. Namun menurutnya, 
penjual yang sembrono juga kerap ditemukan tidak mengganti minyak setelah 
digunakan dua hingga tiga hari. Pak Suryana mengaku tidak pernah menggunakan 
minyak goreng bekas, karena minyak yang digunakannya selalu habis tidak 
bersisa. Minyak curah tersebut menyerap kepada telur gulung yang dijualnya, 
sehingga minyak akan habis setelah menggoreng sejumlah telur. Pak Suryana 
berkeyakinan produk jualannya berkualitas baik, karena anak dari Pak Suryana 
sendiri kerap mengkonsumsi telur gulung buatannya. Jika Ia tidak yakin atas 
kualitas jualannya, maka anaknya juga menjadi resiko. 
 
Gambar 3.3. Wawancara dengan Pak Suryana 
Sumber : Foto pribadi 
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3.2.1.2. Wawancara Kepada Penjual Sekaligus Konsumen 
Wawancara kepada penjual sekaligus konsumen dilakukan kepada Pak Jais, 
seorang penjual burger keliling yang juga mengkonsumsi gorengan dengan rutin, 
pada tanggal 18 November 2016. Pak Jais berjualan disamping Pak Suryana dan 
penjual gorengan lainnya. Pak Jais menyatakan bahwa Ia lebih memilih membeli 
gorengan di dekat perempatan dibandingkan dengan tukang gorengan di 
sebelahnya. Sehari-hari Ia memperhatikan penjual tersebut, tidak hanya 
minyaknya yang telah dipakainya berkali-kali, bahan dasar yang digorengnya juga 
memiliki kualitas yang buruk. Terkadang pembeli mengeluhkan tahu yang telah 
asam, berbau tengik, maupun terlalu banyak minyak. 
 Menurut Jais, pelanggan yang telah mengetahui kualitas dari penjual 
gorengan itu, pasti lebih memilih penjual yang lain. Layaknya apa yang dilakukan 
oleh Jais, Ia lebih rela untuk berjalan jauh dan membeli gorengan milik pedagang 
lain daripada membeli gorengan yang tidak higienis. Jais sendiri menggunakan 
minyak goreng kemasan dan margarine dalam membuat burger. Kualitas 
makanannya dapat terlihat dari sayuran yang masih terlihat segar, serta daging 
ham atau fillet yang baru dari kemasan. 
3.2.1.3. Wawancara Kepada Konsumen 
Wawancara kepada konsumen dilakukan pada waktu yang berbeda-beda, dimulai 
dari 8 November hingga 21 November 2016, untuk mengetahui pemikiran 
masyarakat ketika membeli produk yang menggunakan minyak goreng curah 
sebagai media penggorengannya. Wawancara dilakukan kepada 10 orang pembeli 
42 
 
dan calon pembeli gorengan secara acak. Dari wawancara yang dilakukan, 9 dari 
antara mereka tidak mengetahui apa perbedaan antara minyak goreng curah dan 
minyak goreng biasa, bahkan mereka tidak begitu yakin, sebenarnya apa itu 
minyak goreng curah. Hanya satu dari antara mereka yang tidak memperdulikan 
kesehatannya dengan mengkonsumsi minyak goreng curah, karena menurutnya 
dalam membeli gorengan pinggir jalan, artinya kita sudah mengetahui resiko yang 
dihadapinya. 9 dari 10 orang menyatakan bahwa mereka tidak akan membeli 
produk dengan minyak goreng curah sebagai media penggorengannya lagi. 
 
Gambar 3.4. Wawancara dengan Ibu Yoda 
Sumber : Foto pribadi 
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3.2.1.4. Wawancara Kepada Dokter 
Wawancara kepada dokter sebagai pakar kesehatan dilakukan pada tanggal 2 
November 2016 kepada Dokter Hari, Dokter umum dari klik Duta Sehat. 
Wawancara kepada pakar kesehatan dilakukan untuk dapat mengetahui dampak 
minyak goreng kepada kesehatan. Menurutnya, minyak terbagi menjadi 2 jenis, 
yaitu minyak jenuh dan minyak tak jenuh. Minyak jenuh memiliki rantai kimia 
yang panjang, sehingga tubuh memerlukan waktu yang lama untuk mencernanya 
menjadi sumber energi. Minyak jenuh ini merupakan sumber tertinggi penghasil 
kolesterol jahat atau LDL di proses tubuh. LDL ini yang merupakan faktor 
penyebab terjadinya penyumbatan atau plak pada pembuluh darah. 
 Jika pembuluh darah tersumbat akibat plak, maka aliran darah akan 
terhenti. Jika penyumbatan terjadi pada daerah fatal, maka dampaknya juga akan 
fatal. Sebagai contoh, jika penyumbatan terjadi di otak, maka akan timbul 
penyakit stroke pada penderita. Jika penyumbatan terjadi di pembuluh darah 
jantung, maka penderita akan terkena penyakit jantung koroner yang merupakan 
pembunuh nomor satu di Indonesia, maupun dunia. Selain itu, penyakit juga dapat 
timbul dari proses distribusi yang tidak baik. Jika karat pada tangki minyak 
berkarat, secara tidak langsung kita mengkonsumsi minyak yang terkontaminasi 
dengan karat dan akan menimbulkan penyakit yang tidak diinginkan. 
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Gambar 3.5. Wawancara dengan Dokter Hari 
Sumber : Foto Pribadi 
3.2.1.5. Wawancara Kepada Pakar Minyak 
Wawancara kepada pakar minyak pada tanggal 11November 2016 dilakukan 
kepada Bu Ellen selaku manager Research and Development PT. Salim Ivomas 
Pratama yang memproduksi Bimoli. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 
seluk-beluk minyak goreng baik dari tahap produksi, hingga tahap penjualannya 
di pasaran. Menurut Bu Ellen, minyak goreng curah merupakan kategori minyak 
goreng juga. Perbedaan antara minyak tersebut terletak pada kualitasnya. Pada 
proses pembuatan minyak curah, proses refinement hanya dilakukan dengan 
tekanan tiga bar, sementara semestinya empat bar. Proses kristalisasi dan filtrasi 
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hanya dilakukan selama sepuluh jam, sementara pada minyak goreng kemasan 
dilakukan selama dua puluh jam.  
Proses pendistribusian minyak goreng curah menggunakan tangki atau 
drum saja, masyarakat kemudian membelinya secara eceran dengan membawa 
derigen atau plastik sendiri sehingga keamanan tidak terjamin. Pada tahap ini, 
minyak goreng dapat saja terkontaminasi tepung, tikus, bahkan sampai karat dari 
drum itu sendiri. Tidak adanya label yang tercantum pada minyak goreng tersebut, 
maka pertanggung jawaban dari pihak terkait tidak bisa didapatkan. Oleh karena 
itu, BPOM tidak lagi menginginkan adanya minyak goreng tersebut dijual lagi di 
pasaran. Peraturan pemerintah yang mengatur tentang hal itu tidak diundur, 
namun harus berjalan terlebih dahulu. 
Meskipun digoreng dengan cara yang benar, hasil penggorengan dari 
minyak tersebut pasti tidak akan sama, karena adanya perbedaan dari free fatty 
acid (FFA) atau asam lemak bebas sehingga lebih cepat rusak, serta tingkat lemak 
yang berbeda. Tingkat kerusakan minyak untuk masyarakat awam diukur melalui 
warnanya, sedangkan pada restoran menggunakan alat khusus untuk mengukur 
tingkat FFA dari minyak tersebut. Kerusakan minyak bergantung pada kandungan 
air dari produk yang digoreng serta tingkat kebersihan produk tersebut. 
Ibu Ellen kemudian menjelaskan mengenai dasar dari minyak goreng, 
dimana minyak goreng secara global dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kelompok 
lauric, palmitic, dan linoleic. Minyak ini dinamakan berbeda berdasarkan rantai 
kimianya, ada C12 (lauric) yang merupakan minyak kelapa nyiur, C16 (palmitic) 
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yang merupakan minyak kelapa sawit dan C16-2(linoleic) yang merupakan minyak 
soft oil. Minyak yang berasal dari hewan memiliki rantai yang berbeda lagi, yaitu 
C18 hingga C24. Semakin panjang rantai makanan, semakin sulit dicerna oleh 
tubuh. Menurutnya, kategori soft oil memang lebih sehat jika langsung dimakan, 
namun jika digoreng akan lebih cepat rusak karena mudah teroksidasi. 
Hubungan antara minyak goreng dengan penyakit jantung adalah jika 
lemak yang dimakan tidak dipakai. Lemak yang disimpan tersebut kemudian akan 
menutupi organ-organ tertentu. Bu Ellen menjelaskan bahwa minyak goreng yang 
berasal dari bahan nabati tidak mengandung kolesterol, melainkan phitosterol. 
Menurutnya, lemak jenuh dengan minyak tidak jenuh memang memiliki pengaruh 
yang berbeda, namun yang lebih penting adalah pengaplikasian minyak tersebut. 
Minyak kelapa sawit digunakan untuk menggoreng, tetapi minyak soft oil 
digunakan untuk pembuatan salad.  
 
Gambar 3.6. Wawancara dengan Ibu Ellen 
Sumber : Foto pribadi 
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3.2.1.6. Wawancara Kepada Yayasan 
Wawancara kepada LSM yang telah bergelut sekian lama dalam bahasan yang 
akan dibuat merupakan hal yang sangat penting. Penulis sebagai pihak yang awam 
perlu mengetahui usaha apa yang telah dilakukan oleh yayasan mengenai masalah 
terkait, dan apakah yayasan akan mendukung aksi sosial yang dilakukan penulis. 
Untuk mendapatkan dukungan tersebut, penulis meminta kerja sama dari Yayasan 
Jantung Indonesia (YJI) selaku pihak yayasan yang terkait pada tanggal 28 
November 2016. Menurut Ibu Mia selaku Ketua 3 dari Jantung Indonesia, gizi 
merupakan salah satu hal penting yang menjadi pertimbangan resiko penyakit 
jantung. Permasalahan gizi yang menjadi konsenterasi Yayasan Jantung Indonesia 
adalah minyak goreng yang berkaitan erat dengan kolesterol. Dukungan terhadap 
topik ini juga disertai dengan pembuktian bahwa minyak goreng Tropical pernah 
melakukan kampanye minyak goreng sehat dengan slogannya, minyak goreng dua 
kali penyaringan. Dua kali penyaringan ini dinyatakan lulus oleh badan ahli gizi 
Yayasan Jantung Indonesia. 
 Berdasarkan hal tersebut, minyak goreng curah yang merupakan standar 
dengan kualitas terburuk dari segi prosesnya, merupakan pilihan terburuk dalam 
minyak goreng. Bu Mia menyatakan bahwa penggunaan minyak goreng 
sebenarnya sudah tidak baik, namun karena kebutuhan minyak goreng tidak 
terelakan, maka akan lebih baik, kita menggunakan minyak goreng yang lebih 
sehat. Pilihan tersebut sudah jelas bukan minyak curah, yang tingkat higienisnya 
buruk dan akan berdampak pada penyakit lain selain penyakit jantung. 
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Gambar 3.7. Wawancara dengan Bu Mia 
Sumber : Foto Pribadi 
 
Gambar 3.8. Wawancara dengan Pak Arman 
Sumber : Foto Pribadi 
3.2.2. Observasi 
Observasi dilakukan penulis untuk mengetahui dan merasakan pengalaman yang 
dirasakan oleh pihak yang terkait secara langsung. Pada tahap ini, penulis 
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melakukan observasi secara mendalam kepada penjual telor gulung, mulai dari 
kesehariannya yang menjual telur gulung, dan dilanjutkan dengan wawancara 
mengenai alasan-alasan dia menggunakan minyak goreng curah. Penulis juga 
merasakan menggoreng telur gulung dengan minyak curah. Berdasarkan observasi 
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa Pak Suryana selaku penjual telur gulung 
benar-benar tidak mengetahui adanya perbedaan dari minyak goreng curah dengan 
minyak goreng kemasan. Dia hanya menganggap perbedaan akan terjadi dalam 
proses penggorengannya saja, jika Ia melakukannya dengan baik dan benar, maka 
hasilnya akan baik juga. 
 Penulis juga melakukan observasi target khalayak mengenai apa-apa saja 
yang dilakukan konsumen pada hari kerja maupun hari libur, untuk mengetahui 
kebiasaan dan media yang cenderung berinteraksi dengan target. Adanya 
keterbatasan dalam waktu membuat penulis melakukan penelitian ini secara tidak 
langsung, yaitu dengan bertanya kepada masyarakat yang menjadi target 
khalayak, yaitu pedagang kaki lima, mengenai apa-apa saja yang dilakukan oleh 
mereka pada hari biasa dan hari libur. Berdasarkan hasil tersebut, maka ditemukan 
habit dari pedagang kaki lima yang menjadi sasaran kampanye penulis adalah 
berputar pada wilayah sempit. Wilayah yang menjadi kawasan penelitian penulis 
adalah daerah Tangerang yang berbatasan dengan Jakarta Barat. Pedagang kaki 
lima pada daerah ini cenderung menghabiskan waktunya dengan bekerja, baik 
yang bekeliling daerah, maupun diam di satu tempat. Ketika minyak yang 
digunakannya habis, mereka akan membeli minyak dari warung yang berada di 
kawasan rumahnya dalam bentuk kiloan, dan dibawa untuk berdagang dalam 
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wadah botol plastik. Target khalayak yang selanjutnya adalah Ibu rumah tangga 
yang setiap harinya menyiapkan makanan di rumah untuk konsumsi keluarganya. 
Mereka cenderung menghabiskan waktu di rumah untuk mengasuh anak-anaknya 
dan mengurusi pekerjaan rumah. Ketika hendak membeli minyak, mereka akan 
membeli minyak goreng dari warung terdekat yang menjual harga lebih murah 
dibandingkan pasar. 
3.2.3. Eksperimen Objek 
 
Gambar 3.9. Minyak goreng curah dan kemasan 
Sumber : Foto Pribadi 
Tes dilakukan untuk dapat merasakan dan mengamati berdasarkan fakta mengenai 
minyak goreng. Tes dilakukan dengan membandingkan hasil penggorengan dua 
jenis makanan yang sama, yaitu emping. Emping digoreng dengan menggunakan 
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dua jenis minyak yang berbeda, yaitu minyak goreng curah yang dibeli di pasar, 
serta minyak goreng kemasan. Minyak goreng kemasan yang dijadikan sampel 
oleh penulis adalah minyak Bimoli. Proses penggorengan emping dilakukan 
dengan waktu yang kurang lebih sama dan dengan suhu normal untuk 
menggoreng emping. Penggorengan emping dilakukan satu persatu setiap 
keripiknya dan hanya dibuat dua keripik pada setiap jenis minyak goreng. 
Variabel yang diukur pada emping adalah rasa, kegurihan, dan bau dari produk. 
Variabel yang diukur pada minyak adalah warna, bau, dan kekentalan. 
 Penggorengan pertama dilakukan dengan menggunakan minyak goreng 
curah. Minyak goreng curah yang didapatkan dari pasar memiliki endapan 
berwarna putih dan kotoran berwarna hitam pada dasar plastik. Endapan putih 
diduga merupakan lemak jenuh yang membeku, sedangkan endapan hitam 
merupakan kotoran yang terdapat dari proses distribusi minyak. Proses 
penggorengan yang dilakukan tidak menunjukkan perbedaan yang spesifik dengan 
penggorengan pada umumnya. Namun setelah penggorengan selesai, tercium bau 
tidak sedap yang menyebar ke seluruh ruangan. Bau tersebut dirasakan seperti 
minyak sawit yang telah apek.  
 Penggorengan kedua dilakukan dengan menggunakan minyak goreng 
kemasan dengan merk Bimoli. Pemilihan minyak Bimoli tidak didasari 
pertimbangan khusus, melainkan hanyalah berpaut pada minyak yang tersedia. 
Penggorengan dilakukan dengan mengukur jumlah minyak yang relatif sama dan 
suhu penggorengan yang setara.  Tidak seperti penggorengan sebelumnya, bau 
apek tidak tercium pada minyak ini. 
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 Selain penulis yang turut mencoba, blind test dilakukan kepada tiga orang 
berbeda dengan pemberian jeda sekitar satu jam sebelum mencoba emping yang 
berbeda. Jeda ini diberikan untuk mengetahui rasa yang membekas dalam mulut 
setelah mengkonsumsi emping. Emping dengan minyak goreng curah dinamakan 
emping A sedangkan dengan minyak goreng kemasan dinamakan emping B. 
Ketiga tester mengemukakan pendapat yang serupa, yaitu terdapat perbedaan bau 
serta kerenyahan pada emping tersebut.  
Pada emping A terdapat bau apek yang melekat. Bau tersebut mengendap 
pada mulut untuk beberapa lama dan tidak hilang hanya dengan sekali minum air 
putih. Sedangkan pada emping B bau yang muncul adalah bau emping pada 
umumnya. Kerenyahan emping A terasa lebih alot dibandingkan emping B yang 
terasa lebih renyah. Perbedaan kerenyahan ini diduga merupakan akibat dari 
perbedaan kekentalan dari minyak goreng curah dan kemasan. Minyak goreng 
curah memiliki kekentalan yang lebih tinggi, sehingga minyak lebih meresap ke 
dalam emping dan menyebabkan terkumpulnya minyak dalam emping. Penulis 
juga menyadari terdapat perbedaan rasa pada emping. Emping A terasa lebih 
hambar sedangkan emping B memiliki rasa pahit yang identik dengan rasa 
emping. 
Menurut Ibu Ellen pada wawancara tanggal 11 Novermber 2016 di kantor 
SIMP Priok, perbedaan yang nampak seharusnya terlihat pada warna minyak 
setelah penggorengan. Minyak curah memiliki proses bleaching yang lebih sedikit 
sehingga warna minyak tersebut akan lebih mudah hitam. Namun pada tes yang 
dilakukan, perbedaan warna tersebut tidak nampak, hal ini dikarenakan oleh 
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penggunaan makanan yang tidak memiliki kadar air tinggi, sehingga ramah 
terhadap minyak. 
 
Gambar 3.10. Emping hasil penggorengan 
Sumber : Foto pribadi  
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3.2.4. SWOT 
Tabel 3.1. SWOT Kampanye Sosial 
Analisis SWOT Kampanye 
Strengths Weaknesses 
Merupakan pengawalan Peraturan 
Menteri Perdagangan yang ditunda 
akibat ketidaksiapan masyarakat  
Harga yang mahal 
Program didukung oleh Yayasan 
Jantung Indonesia 
Target khalayak masih lebih 
mementingkan ekonomi dibandingkan 
kesehatannya 
Opportunities Threads 
Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap kesehatan, baik dari 
pengobatan gratis, atau lainnya 
Produksi minyak goreng curah yang 
masih tetap diproduksi 
 
Pada tabel diatas, penulis merangkum SWOT dari kampanye social yang akan 
dirancang. Kenyataan bahwa masyarakat tidak mengetahui adanya perbedaan 
yang sesungguhnya pada minyak goreng curah dan kemasan merupakan sebuah 
kekuatan dari kampanye agar dapat sukses mengedukasi masyarakat. Untuk 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, kampanye ini juga didukung oleh 
Yayasan Jantung Indonesia, sebuah yayasan resmi yang bergerak di bidang 
jantung. Dengan adanya Yayasan Jantung Indonesia, dapat meyakinkan 
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masyarakat bahwa data yang disubuhkan adalah nyata dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Namun untuk menjangkau masyarakat yang menjadi 
khalayak sasaran, komunikasi yang lebih personal diperlukan, sehingga jangkauan 
daerah kampanye terbatas. Komunikasi yang lebih personal ini dilakukan untuk 
menutupi kekurangan bahwa masyarakat cenderung masih mementingkan 
ekonominya dibandingkan dengan kesehatan.  
  Pada kampanye ini, terdapat peluang keberhasilan lebih ketika pemerintah 
terus melakukan penundaan atas peraturan yang menyatakan bahwa minyak 
goreng harus menggunakan kemasan. Peraturan ini ditunda dengan alasan ketidak 
siapan masyarakat dalam menerima perubahan ini. Kampanye ini dapat dijadikan 
sebagai sebuah tahap persiapan kepada masyarakat untuk dapat menerima 
peraturan pemerintah mengenai minyak goreng wajib kemasan tersebut, bukan 
karena terpaksa, namun untuk kepentingan keamanan dan kesehatan. Minyak Kita 
yang merupakan peraturan pemerintah mengenai minyak curah dengan kemasan 
dapat menjadi sebuah ancaman kepada kampanye, karena masyarakat akan kerap 
berpikir bahwa dengan ditambahkannya kemasan minyak kita, maka kualitas 
minyak goreng akan menjadi sama.  
 
3.2.5. Segmentasi 
Untuk lebih memperjelas kepada siapa pesan akan disampaikan, maka penulis 
menguraikan segmentasi, target, dan posisi dari kampanye sosial yang akan 
dirancang. Pengelompokan target ini disusun berdasarkan tabel identifikasi 
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khalayak yang memuat kondisi geografis, demografis, psikografis, 
geodemografis, behavioral, dan media yang sering digunakan oleh target 
khalayak, yaitu sebagai berikut:  
1. Segmentation 
a. Geografis:  
• Kota    : Jakarta 
• Provinsi   : DKI Jakarta 
b. Demografis: 
• Usia    : 21 – 40 
• Gender  : Pria dan Wanita 
• Kebangsaan  : Indonesia 
• Etnis   : Semua etnis 
• Bahasa  : Bahasa Indonesia 
• Agama  : Semua Agama 
• Pendidikan  : Minimal lulusan SMP 
• Pekerjaan  : Pedagang Kaki Lima, Ibu rumah tangga 
• Pendapatan  : 1 – 2 juta 
• SES   : C 
• Status Pernikahan : Menikah dan Belum Menikah 
• Tipe Keluarga : Keluarga Kecil 
• Hunian  : Kampung belakang perumahan 
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c. Psikografis: 
• Gaya Hidup : Bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari 
• Aktifitas : Bekerja 
• Ketertarikan : Uang, Kesehatan, Nama baik 
• Kepribadian : Mau mengerti jika diberi penjelasan 
• Sikap : Baik 
d. Behavioral: 
• Kejadian  : Ketika sakit, pergi ke puskesmas 
• Manfaat : Mendapatkan pengobatan dan pengetahuan 
saat berobat 
• Status Pengguna : Pengguna 
• Tingkat Penggunaan : Sekali-sekali 
• Tahap Kesiapan : Menggunakan BPJS kesehatan secara loyal 
• Media yang sering : Poster kesehatan, brosur, media sosial 
• Media yang jarang : Billboard, Majalah  
3.2.6. Studi Existing 
Untuk mendapatkan pedoman mengenai tata cara kampanye-kampanye sosial 
yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis melakukan studi existing. Studi 
existing dilakukan kepada kampanye lain yang dilakukan oleh Yayasan Jantung 
Indonesia, yaitu “Music of Your Heart” dan kampanye-kampanye lain yang 
dilakukan oleh instansi lain. Studi existing tidak hanya dilakukan berdasarkan apa 
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yang menjadi topik bahasan, namun juga berfokus kepada bagaimana cara 
berkomunikasi melalui sebuah kampanye sosial.  
 
Gambar 3.11. Studi kampanye yang telah ada 
Berdasarkan studi mengenai kampanye yang telah ada sebelumnya, 
kebanyakan kampanye dengan target menengah bawah menggunakan maskot 
yang menjadi tokoh untuk berkomunikasi. Pada setiap kampanye, kalimat 
persuasi yang digunakan lebih ditekankan menggunakan penekanan yang berbeda. 
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BAB IV 
METODOLOGI PERANCANGAN 
4.1. Mindmapping 
Berdasarkan data yang telah didapatkan mengenai minyak goreng, maka penulis 
membuat mind map yang berkaitan dengan minyak goreng. Mind map yang dibuat 
dengan cara Tony Buzan dimana setiap cabangnya dilakukan dengan pewarnaan 
dan penggambaran visual yang sesuai. Pembagian kategori mind map oleh penulis 
dibagi menjadi lima kategori, yaitu jenis-jenis, penggunaan, penyakit, perbedaan 
proses, dan pengguna minyak goreng. Dari kategori tersebut kemudian dijabarkan 
kembali sebanyak minimal dua kali sehingga peta akan menjadi lebih kaya 
dengan informasi. 
 
Gambar 4.1. Mindmap 
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4.2. Strategi Komunikasi dan Pesan 
4.2.1. Big Idea 
Melalui proses mindmapping dari data yang telah ada, maka penulis 
menyimpulkan sebuah konsep dasar untuk perancangan kampanye sosial ini. 
Konsep yang diangkat adalah Silent Killer atau secara harafiah dalam bahasa 
indonesia berarti pembunuh yang tak bersuara. Silent Killer dalam dunia 
kesehatan juga kerap dikenal sebagai sebuah penyakit yang tidak memiliki tanda-
tanda dan gejala yang terlihat dengan jelas. Beberapa penyakit yang disebut 
sebagai Silent Killer adalah kanker kolarektal, kanker ovarium, dan hipertensi. 
 Pengambilan konsep Silent Killer ini tidak terlepas dari data-data yang 
telah dikumpulkan selama penelitian. Minyak curah merupakan produk minyak 
goreng yang kerap digunakan oleh masyarakat kelas menengah bawah pada 
umumnya. Penggunaan oleh masyarakat ini tidak didukung oleh pengetahuan 
yang cukup mengenai gizi yang dikandungnya, karena tidak adanya kemasan, 
label, dan informasi gizi yang melekat padanya. Masyarakat hanya mengetahui 
sebatas minyak curah merupakan minyak goreng yang tidak menggunakan 
kemasan. Padahal minyak goreng curah memiliki kandungan yang berbeda 
dengan minyak goreng kemasan pada umumnya.  
   Kandungan dalam minyak goreng curah yang berbeda berasal dari 
dikuranginya proses produksi minyak goreng. Pengurangan proses produksi pada 
tahap fragsinasi menyebabkan lebih tingginya kadar lemak jenuh pada minyak 
yang merupakan sumber utama meningkatnya kolesterol jahat pada tubuh dan 
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merujuk kepada penyakit jantung. Selain itu asam lemak bebas pada minyak curah 
juga lebih tinggi, sehingga dapat menyebabkan penyakit kanker yang berbahaya. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa minyak curah merupakan salah satu faktor 
yang dapat membahayakan kesehatan, dan sampai saat ini, pengetahuan tersebut 
tidak diketahui oleh masyarakat. Fakta ini yang menjadi dasar dari pemilihan 
Silent Killer sebagai konsep dasar kampanye. 
4.2.2. Narasi 
Untuk menyampaikan pesan yang lebih dekat dengan masyarakat dan 
memudahkan proses visualisasi, penulis membuat sebuah narasi yang dekat 
dengan kejadian sehari-hari. Berikut adalah cerita yang ditulis oleh penulis:  
Pada suatu hari, terdapat dua orang mahasiswa negri yang hendak pulang dari 
acara seminar. Setibanya mereka di jalan besar, mereka menemukan seorang 
penjual gorengan yang sedang menaruh adonan kepada wajan berisikan minyak 
panas. Akhirnya A tergiur dan memutuskan untuk membeli gorengan tersebut 
sebelum berangkat pulang dengan angkutan umum. Saat itu B melihat adanya 
plastik-plastik minyak yang ditaruh di bagian bawah penggorengan dan bertanya,  
“Pak, minyaknya ini pakai minyak curah ya?”.  
Dengan lantang, penjual itu berkata,  
“Iya pak, habis mahal kalo beli kemasan, kan rugi kaya beli plastik aja kita”.  
B yang kebetulan memiliki ayah yang mengurusi minyak goreng setiap harinya di 
pabrik bertanya, “emang bapak ga tau ya? Minyak goreng curah itu ga Cuma beda 
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di kemasan saja loh, dia juga kadar lemak jenuhnya lebih tinggi dan mudah 
teroksidasi. Kalau dipakai goreng gorengan sekali juga sudah menghitam, ga 
bagus lagi buat kesehatannya.” 
“Wah, maaf ya de, saya mah ga tau yang begituan, kan saya ngertinya minyak 
goreng itu dipakai buat ngegoreng aja pokoknya. Kalau bisa lebih  banyak 
dipakai, saya juga pakai minyak kemasan aja deh” 
“Nah iya pak, beda harga sedikit itu tertutupi kok kalau minyak gorengnya 
dipakai dengan benar”. 
 
Gambar 4.2. Visualisasi Akhir Narasi 
Sumber : gonawu-cyber.blogspot.com 
Berdasarkan cerita tersebut, maka penulis berusaha untuk menyampaikan 
bahwa banyak penyakit yang tidak diketahui, dan lebih berarti dibandingkan 
harga yang berbeda. Gambar diatas merupakan visualisasi narasi yang diambil 
melalui mesin pencari Google untuk dapat menggambarkan situasi yang cocok 
dengan narasi. Suasana terjalin dengan baik meskipun adanya peneguran akan 
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bahaya dari minyak goreng curah yang digunakan oleh penjual gorengan, sesuai 
dengan apa yang menjadi harapan penulis. 
4.2.3. Pesan 
Dalam kampanye yang akan dibuat oleh penulis, diterapkan teknik komunikasi 
yang dijelaskan oleh Ruslan (2013) yaitu Hierarchical of Effects yang kerap 
disebut dengan AIDA atau Attention, Interest, Desire, dan Action (hlm. 39). 
Penulis membagi komunikasi menjadi 3 tahapan berdasarkan teknik komunikasi 
tersebut, yaitu pertama Attention atau menarik perhatian, Interest Desire atau 
membangkitkan minat dan hasrat, kemudian diakhiri dengan Action atau 
melakukan kegiatan. Pada tahap Attention pesan yang disampaikan adalah 
mengenai adanya perbedaan antara minyak goreng curah dengan minyak goreng 
kemasan yang bukan terletak pada kemasannya, namun kejernihannya. Dengan 
masuknya pesan ini, diharapkan masyarakat tidak lagi berpandangan bahwa 
perbedaan minyak goreng curah dan minyak goreng kemasan hanya terletak pada 
kemasannya saja. 
 Pada Interest Desire, pesan yang disampaikan adalah dampak penyakit 
mematikan yang dapat disebabkan oleh mengkonsumsi minyak goreng curah. 
Pada tahap ini, diharapkan masyarakat yang telah mengetahui bahaya dari minyak 
goreng curah akan berpikir mengenai kesehatannya dan mengurangi pemakaian 
minyak goreng curah. Pada tahap Action, masyarakat yang telah mengetahui 
diharapkan turut serta dalam melakukan kampanye ini, yaitu dengan menyebarkan 
informasi yang telah diketahuinya, baik secara word of mouth atau melalui media 
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sosial. Melalui tahapan-tahapan komunikasi ini, diharapkan seluruh masyarakat 
kemudian akan mengetahui perbedaan dan bahaya dari minyak curah dan 
kemudian beralih untuk tidak menggunakannya lagi. 
4.2.4. Teknik Kampanye 
Untuk melakukan persuasi kepada target khalayak, penulis menggunakan teknik 
persuasi kampanye dengan pendekatan teknik ganjaran atau pay off technique 
dengan metode memberikan rasa takut atau Fear Arousing (Ruslan, 2009). 
Strategi ini dilakukan dengan cara menakut-nakuti masyarakat akan dampak 
buruk yang akan menimpanya ketika mereka melakukan hal yang dilarang, dalam 
hal ini menggunakan minyak goreng curah. Dalam perancangan ini, teknik 
persuasi yang dilakukan berpusat dengan dampak penyakit jantung sebagai 
ketakutan utama, dan penyakit-penyakit lain seperti kanker dan racun asing yang 
masuk ke dalam tubuh. 
4.3. Konsep Perancangan Visual 
4.3.1. Moodboard 
Untuk menentukan pedoman pembuatan visual, maka diperlukan sebuah 
moodboard yang disusun berdasarkan elemen-elemen yang akan dipilih oleh 
penulis. Dengan adanya moodboard, visualisasi yang dibuat oleh penulis akan 
lebih terarah baik dalam segi visualisasi dan mood yang akan dibangun 
berdasarkan warnanya. 
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Gambar 4.3. Moodboard 
4.3.2. Visualisasi Target 
Untuk dapat menentukan gaya visual dalam menyampaikan pesan, penulis harus 
menggambarkan secara jelas target khalayak yang menjadi penerima pesan. 
Target khalayak yang telah dibatasi melalui STP atau segmentasi, target, dan 
posisinya perlu digambarkan dengan jelas secara rangkum untuk dapat menerka 
seperti apa kebiasaan dari target. 
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Gambar 4.4. Visualisasi Target 
4.3.3. Referensi 
Untuk menghasilkan kualitas karya yang baik, penulis membutuhkan referensi 
visual sebagai acuan dan pembanding. Tujuan penulis menggunakan referensi 
adalah memperkaya teknik dan cara visualisasi dalam mempresentasikan sebuah 
pesan. Referensi yang digunakan oleh penulis berupa referensi gaya visual, 
maupun referensi gaya komunikasi terhadap masyarakat kelas menengah bawah. 
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Gambar 4.5. Referensi Visual 
4.3.4. Warna 
Warna yang digunakan dalam kampanye sosial ini disusun berdasarkan 
moodboard yang telat dibuat. Warna yang disusun ini dibuat dengan 
mempertimbangkan segmentasi target dan warna dasar minyak dan jantung. 
 
Gambar 4.6. Penggunaan Warna 
68 
 
4.3.5. Tipografi 
Untuk dapat mendapat mengkomunikasikan pesan dengan baik, harus didukung 
dengan visual dan tulisan yang baik. Tulisan yang dipilih sebagai body text harus 
memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi sehingga pesan dapat dengan mudah 
diterima, sedangkan sebagai headline tulisan dirancang oleh penulis sedemikian 
rupa agar dapat menyatu dengan desain sebagai sebuah gambar. Ragam typeface 
yang digunakan dalam kampanye ini adalah sans serif dan dekoratif. Pemilihan 
typeface untuk body text difokuskan untuk memiliki huruf regular dan bold dalam 
keluarganya. Set karakter yang digunakan pada headline adalah titlecase atau 
menggunakan huruf kapital pada setiap awal kata. Pemilihan typeface yang 
digunakan adalah ebrima dan honeydripper. 
 
Gambar 4.7. Ebrima Typeface 
 Ebrima merupakan ragam tulisan sans serif yang memiliki keterbacaan 
tinggi. Ebrima merupakan klasifikasi huruf humanist yang memiliki harmoni dan 
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berat yang seimbang. Typeface ini digunakan untuk seluruh bagian body text pada 
seluruh media. 
 
Gambar 4.8. Honeydripper Typeface 
 Dalam perancangan headline yang berhubungan dengan kategori minyak 
curah, typeface yang digunakan adalah Honneydripper yang dimodifikasi. 
Honneydripper dipilih karena memiliki dekoratif yang cocok dengan karakter 
minyak goreng. Modifikasi yang diterapkan oleh penulis berupa pemberian warna 
dan outline pada tulisan sehingga lebih merepresentasikan sifat dan bentuk 
minyak goreng curah. 
 Dalam memperhitungkan ukuran typeface yang digunakan pada setiap 
media, penulis menggunakan sistem pengukuran Perfect Fourth (3:4) dengan 
dasar 7 pt. 
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Gambar 4.8. Perfect Fourth 
4.3.6. Objek Visual 
Untuk menggambarkan produk utama yang menjadi pokok bahasan yaitu minyak, 
diperlukan gambaran detail bagaimana wujud minyak tersebut. Untuk 
mendapatkan detail tersebut, digunakan fotografi sebagai teknik ilustrasi yang 
dapat menangkap gambar dengan sempurna berdasarkan bantuan cahaya. 
Fotografi yang dilakukan oleh penulis menggunakan cahaya buatan yang ditata 
sedemikian rupa dalam studio kecil. Gambar minyak yang diambil adalah minyak 
goreng curah dalam kemasan plastik bening dan minyak goreng kemasan dalam 
botol. 
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Gambar 4.9. Floor Plan 1 
Pada perencanaan skema fotografi yang pertama adalah menitik beratkan 
cahaya dari depan, untuk dapat memperoleh detail minyak dengan cahaya yang 
merata dari arah depan. Pada saat eksekusi, skema pertama ini ternyata tidak 
sesuai dengan rencana dan menimbulkan cahaya yang terlalu keras pada minyak 
curah dan menghilangkan detail lemak pada minyak curah. 
 
Gambar 4.10. Floor Plan 2 
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Pada perencanaan skema fotografi yang kedua adalah menitik beratkan 
cahaya dengan pantulan reflektor untuk mengurangi intensitas cahaya. Lampu 2 
yang ditembakan ke arah reflektor memantulkan cahaya ke arah objek dari atas 
sehingga menimbulkan cahaya secara merata pada ujung plastik dan warna 
minyak goreng. Lampu 2 bertugas sebagai cahaya fill in yang menghilangkan 
warna gelap pada dasar minyak. Foto yang telah didapatkan kemudian diedit 
untuk mendapatkan tone warna yang konsisten dan sesuai dengan moodboard. 
Pengeditan juga dilakukan untuk menghilangkan cahaya putih pada ujung plastik 
yang membuat foto minyak terlihat tidak menyatu dengan warna latar belakang.  
 
Gambar 4.11. Foto Minyak Curah dan Kemasan 
Sumber : Foto Pribadi 
Untuk penggambilan gambar yang tidak mungkin dilakukan oleh penulis, 
seperti gambar jantung, maka penulis melakukan digital painting dengan 
diusahakan akan terlihat serealis mungkin. Hal ini dilakukan untuk menunjukkan 
kedekatan antara gambar dengan bentuk asli dari objek. Dengan adanya kedekatan 
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bentuk ilustrasi dengan objek yang sesungguhnya, target khalayak diharapkan 
dapat secara langsung menyimpulkan isi pesan secara cepat, bahwa ilustrasi ini 
adalah sebuah jantung. Proses penggambaran dimulai dengan sketsa pensil yang 
kemudian dipindai dan diwarnai dengan menggunakan software Adobe 
Photoshop. 
 
Gambar 4.12. Ilustrasi Jantung 
Sumber : Foto Pribadi 
4.3.7. Elemen Visual 
Dalam menentukan elemen visual dalam kampanye, penulis lebih banyak 
menggunakan satu warna dasar yang mendominasi sebagai latar. Untuk 
pembuatan elemen dekoratif, penulis menggunakan foto minyak yang telah diedit 
untuk dapat masuk ke berbagai situasi. Minyak tersebut kemudian diatur tingkat 
transparansinya secara berbeda-beda untuk memberikan efek kejernihan yang 
berbeda-beda. Semakin jernih minyak goreng, maka transparansi akan semakin 
mengecil atau semakin transparan. 
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Gambar 4.13. Foto Minyak 
Sumber : Foto Pribadi 
 Sebagai elemen dekoratif layout, penulis menggunakan referensi dari 
bentuk drum yang dilihat dari sudut pandang atas dan sudut pandang samping. 
Drum dari sudut pandang atas akan memperlihatkan tutupnya yang berbentuk 
lingkaran dengan garis lingkaran kecil di dalamnya sebagai pembuka drum. 
Sedangkan dari samping akan menitikberatkan garis yang lebih tebal pada sisi 
atasnya yang menunjukkan ketebalan yang berbeda pada penutup drum. 
 
Gambar 4.14. Ilustrasi Penggambaran Drum Tampak Atas 
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Gambar 4.15. Ilustrasi Penggambaran Drum Tampak Atas 
4.3.8. Grid & Layout 
Dalam perancangan kampanye sosial ini, digunakan grid yang tidak terlalu rumit 
sebagai titik bantu penentu fokus gambar. Grid yang digunakan adalah “rule of 
third” yang biasa diterapkan pada fotografi. Penulis menggunakan titik bantu pada 
pertemuan garis grid sebagai fokus utama gambar atau menggunakan garis bantu 
grid tersebut untuk menjadi batas peletakan antara tulisan, gambar, dan ruang 
kosong.  
 
Gambar 4.16. Ilustrasi Grid Rule of Third 
Dalam penggunaan grid ini, penulis juga memberikan perlakuan yang sama bagi 
peletakan tulisan. Dari grid yang telah ada, penulis membagi kotak-kotak kecil 
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tersebut menjadi 9 kotak kecil di dalamnya, kemudian memberikan margin 
sebesar 0,5 atau 1 atau 2 atau 5 cm, sesuai dengan media yang digunakan.  
4.4. Perancangan 
Perancangan kampaye sosial anti minyak goreng curah dengan judul memilih 
yang lebih jernih dan teruji disingkat menjadi “Jernih” sebagai nama kampanye. 
Pemilihan jernih dan teruji berasal dari data yang didapatkan oleh penulis, bahwa 
untuk dapat dikategorikan aman bagi Yayasan Jantung Indonesia, maka minyak 
goreng harus lulus, teruji dan mendapatkan sertifikasi dari pihak ahli gizi YJI. 
Langkah berikutnya setelah didapatkannya Jernih sebagai nama kampanye, adalah 
membuat logo yang merepresentasikan kegiatan kampanye ini. 
4.4.1. Logo 
 
Gambar 4.17. Konotasi Minyak Goreng 
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Selain berdasarkan data-data yang telah didapatkan, penulis menyusun logo 
kampanye Jernih dengan menggunakan konotasi dari minyak goreng tersendiri. 
Berdasarkan konotasi minyak goreng, yang diambil adalah kata kunci “Terang 
dan Berkilau” 
 
Gambar 4.18. Konotasi Jernih 
Berdasarkan kata jernih, konotasi yang diambil sebagai kata kunci adalah 
“Transparan”. Transparan disini juga menyambung dengan kategori minyak 
dimana warna minyak sendiri adalah kuning transparan. Berdasarkan dua kata 
kunci tersebut, maka penulis menyusun beberapa alternatif logo. 
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Gambar 4.19. Alternatif Logo Kampanye Jernih 
Berdasarkan alternatif logo tersebut, maka dipilih logo jernih yang berada 
pada posisi bawah gambar. Proses pembuatan logo tersebut didasari oleh kata 
terang berkilau yang digambarkan melalui adanya warna putih transparan pada 
dasar huruf jernih. Minyak goreng yang terang berkilau akan tetap berwarna 
terang meskipun telah digoreng, dan tidak menghasilkan warna hitam. Kata kunci 
transparan diterapkan dengan dasar logo yang berwarna gradasi kuning menuju 
transparan. Pemilihan ini dibuat untuk menggambarkan bentuk penggorengan atau 
wajan yang dipakai untuk memasak sesuatu dengan cara deep frying. Kata-kata 
kunci tersebut juga bersesuaian dengan data yang didapatkan penulis melalui 
wawancara terhadap Suryana, seorang penjual telur gulung. Menurutnya, jika 
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minyak goreng dapat menggoreng sesuatu tanpa membuat telur menjadi hitam, 
dia pasti akan membelinya, meskipun harganya lebih mahal. 
4.4.2. Maskot 
Dalam perancangan kampanye sosial ini, penulis merancang sebuah maskot yang  
menjadi elemen dalam kampanye dengan nama “Si Jernih”. Perancangan maskot 
dibuat dengan referensi kampanye lain yang juga menggunakan maskot untuk 
menjadi karakter yang berkomunikasi dengan target khalayak. Penulis membuat 
maskot dengan ekspresi yang dapat menunjukkan situasi yang sedang dihadapi 
maskot tersebut. Dalam mendampingi logo utama, maskot menggunakan ekspresi 
yang senang ketika bersama kata jernih. Sedangkan pada keadaan tertentu, maskot 
dapat memiliki ekspresi berjuang, maupun bingung dan ketakutan ketika melihat 
bahaya dari minyak curah. 
 
Gambar 4.20. Si Jernih 
80 
 
Si Jernih ini dibuat dengan bayangan sehingga memiliki kedalaman ruang 
dan berbentuk tiga dimensi. Diharapkan dengan demikian, masyarakat akan 
merasa Si Jernih lebih nyata dan menyampaikan pesan dengan lebih baik. 
Penggunaan Si Jernih ini kemudian didampingkan dengan logo jernih sehingga 
saling melengkapi satu dengan lainnya. Posisi Si Jernih dapat diletakkan baik 
diatas maupun di kiri logo Jernih. 
 
Gambar 4.21. Logo Jernih 
4.4.3. Attention 
Pada tahap pertama komunikasi, penulis menggarap konsep untuk dapat mengajak 
masyarakat sehingga dapat mengetahui adanya perbedaan antara minyak goreng 
curah dengan minyak goreng kemasan. Pengenalan awal adalah kunci untuk dapat 
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mencegah adanya bahaya dari Silent Killer yang mengancam. pesan  digambarkan 
secara langsung menggunakan minyak goreng yang menjadi fokus permasalahan 
agar dapat menyampaikan pesan secara langsung tanpa proses berpikir yang 
panjang. Berikut beberapa sketsa dilakukan oleh penulis dalam membentuk key 
visual sebelum akhirnya dilakukan proses digitalisasi dengan body text lengkap: 
 
Gambar 4.22. Sketsa 1 Attention 
 
Gambar 4.23. Sketsa 2 Attention 
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Gambar 4.24. Sketsa 3 Attention 
 
Gambar 4.25. Sketsa 4 Attention 
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Gambar 4.26. Sketsa 5 Attention 
 
Gambar 4.27. Sketsa 6 Attention 
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Berdasarkan pembuatan sketsa tersebut, kemudian penulis memilih sketsa 
nomer 5 dengan menghilangkan objek duplikat di belakangnya. Pemilihan sketsa 
tersebut didasari oleh kemudahan mendapatkan informasi dengan menggunakan 
teknik komparasi. Untuk dapat menangkap informasi yang cepat, dibutuhkan 
komparasi dari bentuk fisik objek yang dibahas, sehingga audiens dapat 
membandingkan perbedaan yang ada secara langsung.  
 
Gambar 4.28. Attention 
Penggunaan perbandingan minyak goreng curah dan minyak goreng 
kemasan sebagai pusat perhatian dengan menggunakan teknik komparasi 
digunakan sebagai pesan utama untuk menarik perhatian masyarakat. Di samping 
objek diletakan kertas yang menjadi nama dari objek tersebut, dan penjelasan 
spesifikasi diletakan pada latar belakang dengan gaya tempelan untuk lebih 
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menggambarkan hal yang dekat dengan audiens. Penggunaan kata “Jernihnya” 
dibuat menggunakan warna kuning dengan outline berwarna gradasi coklat muda 
menuju coklat tua, melambangkan minyak curah yang memiliki kotoran di 
dalamnya, sedangkan dampaknya dan kalimat “Ayo tinggalkan mengkonsumsi 
minyak curah!” dibuat dengan warna gradasi kuning menuju merah. Warna 
tersebut dibuat dengan makna tersirat, dari minyak curah menuju ke arah bahaya. 
Penggunaan elemen minyak yang berceceran digunakan penulis untuk 
memberikan lapangan dimana minyak curah banyak berceceran dan 
terkontaminasi oleh udara bebas. Logo “Jernih” dan Yayasan Jantung Indonesia 
secara konsisten pada bagian kanan atas.  
 Poster ini akan didistribusikan melalui puskesmas yang berada di Jakarta 
dan balai desa yang merupakan tempat berkumpulnya ibu-ibu pkk saat melakukan 
kegiatan dan sekolah tempat berkumpulnya PKL dan beberapa ibu yang hendak 
menjemput anaknya. Dengan disebarkannya poster melalui tempat-tempat 
tersebut diharapkan pesan akan tersebar dengan cepat menuju target-target 
khalayak yang ditujukan. Ibu-ibu pkk yang mengetahui bahaya dari minyak curah 
akan dapat menyebarkan kepada anggotanya dengan cepat. 
4.4.4. Interest Desire 
Pada tahap kedua, penulis menggarap mengenai penyampaian pesan penyakit dan 
bahaya yang dapat ditimbulkan dengan mengkonsumsi minyak goreng curah. 
Dengan mengetahui intensi jahat dari Silent Killer maka kita dapat menjadi lebih 
waspada dan menjauhinya. Dalam perancangan key visual, penulis melakukan 
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beberapa sketsa yang kemudian diaplikasikan kepada media-media lainnya. 
Penulis menggunakan penyebaran informasi dengan media utama poster, brosur 
dan banner yang disusun berdasarkan key visual yang telah dibuat. 
 
Gambar 4.29. Interest Desire 1 
 
Gambar 4.30. Interest Desire 2 
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Gambar 4.31. Interest Desire 3 
Berdasarkan sketsa tersebut, dipilih sketsa gambar kedua sebagai key 
visual utama dalam menjelaskan bahaya dari penggunaan minyak curah. Hal ini 
dikarenakan relevansi antara minyak curah yang paling kuat adalah mengenai 
lemak jenuh, dan sangat terkait dengan penyakit jantung. Sedangkan pada dua 
sketsa lainnya menunjukkan adanya ancaman yang tidak 100% ada dalam minyak 
curah, karena berkaitan dengan keamanan dan kebersihan. Pada gambar 2 
digunakan ilustrasi si jernih yang sedang berusaha untuk menarik keluar minyak 
yang semakin melekat kepada jantung. Hal ini dirancang berdasarkan konsep 
metafora, lemak jenuh yang ada akan menyebabkan penyumbatan pada pembuluh 
darah dan menghentikan aliran darah menuju jantung. Dengan kata lain, minyak 
curah menyerang jantung secara perlahan dengan mendekatinya melalui 
pembuluh darah.  
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Pada dunia medis, telah muncul berita mengenai penyumbatan pembuluh 
darah kini dapat diatasi dengan proses penyedotan melalui alat khusus. Namun 
untuk menonjolkan perjuangan dari Si Jernih untuk melawan minyak curah, maka 
Si Jernih digambarkan menggantikan alat tersebut dengan menarik keluar minyak 
yang menyerang jantung. Hal ini juga sesuai dengan target khalayak yang 
cenderung lebih dekat dengan kegiatan fisik, dibandingkan yang berbau ilmiah. 
Gambar Si Jernih digambarkan berdiri di atas pembuluh darah dan menarik keluar 
minyak yang berada dalam jalurnya menuju jantung. 
 Headline yang dipilih oleh penulis adalah “Minyak Curah, Sumber 
Penyakit Mematikan”. Penggunaan kata “Minyak Curah” dibuat menggunakan 
warna kuning dengan outline berwarna gradasi coklat muda menuju coklat tua, 
melambangkan minyak curah yang memiliki kotoran di dalamnya, sedangkan 
dampaknya dan kalimat “Ayo tinggalkan mengkonsumsi minyak curah!” dibuat 
dengan warna gradasi kuning menuju merah. Warna tersebut dibuat dengan 
makna tersirat, dari minyak curah menuju ke arah bahaya. Penggunaan elemen 
minyak menggambarkan minyak yang ada dalam tubuh yang berceceran 
menyumbat pembuluh darah. Logo “Jernih” dan Yayasan Jantung Indonesia 
secara konsisten pada bagian kanan atas. 
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Gambar 4.32. Poster Interest Desire 
4.4.5. Action 
Pada tahap ketiga, penulis menggarap bagaimana mengajak masyarakat yang 
menjadi target khalayak untuk dapat turut serta dalam menyebarkan kampanye 
sosial ini setelah mengetahui dampak-dampak dari minyak curah dan beralih tidak 
menggunakannya lagi. Penulis memanfaatkan Headline yang digunakan pada 
poster pertama, yaitu attention untuk menjadi kalimat penegasan. Penegasan yang 
dimaksud oleh penulis adalah ketika target khalayak sekali lagi ditanya mengenai 
perbedaan antara minyak curah dengan minyak kemasan, dan menjawab dengan 
tegas, bahwa dia tidak menggunakan minyak curah. Ketika hal tersebut tercapai, 
maka target khalayak tersebut dapat menggunakan turut menyebarkan pesan yang 
sama. 
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Gambar 4.33. Key Visual Action 
4.4.6. Penerapan Media 
Berdasarkan Key Visual yang telah dirancang pada setiap tahapan komunikasi, 
penentuan penggunaan media dan distribusinya dipertimbangkan dengan baik 
oleh penulis. Pemilihan media dan distribusi yang tepat akan merujuk kepada 
tersampaikannya pesan secara akurat kepada khalayak sasaran.  
4.4.6.1. Poster 
Poster dipilih penulis sebagai media utama dalam proses komunikasi attention, 
dan interest desire. Pemilihan poster didasari oleh kemudahan penyebaran 
media yang dapat menjangkau target khalayak. Poster akan didistribusikan di 
daerah Jakarta melalui balai desa, puskesmas, pasar impres dan pertokoan 
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kelontong. Melalui balai desa, target dari poster ini adalah ibu-ibu pkk yang 
menjadi pengurus di desa tersebut. Dengan ibu-ibu pkk mengetahui perbedaan 
dan bahaya dari minyak curah, maka informasi kepada masyarakat, khususnya 
ibu rumah tangga akan menjadi lebih mudah. Melalui puskesmas, masyarakat 
yang lebih luas akan dapat menerima pesan ketika mereka sakit dan berobat. 
Melalui pasar impres dan toko kelontong, pembeli minyak curah diharapkan 
turut membaca pesan tersebut dan membeli minyak goreng kemasan 
dibandingkan minyak curah dari toko tersebut. 
 
Gambar 4.34. Mock up penerapan poster 
4.4.6.2. Brosur 
Brosur dipilih sebagai media utama dalam proses komunikasi interest desire. 
Brosur digunakan untuk menyampaikan informasi yang lengkap mengenai 
minyak curah, dimulai dari arti, proses pembuatan, dampak, hingga saran untuk 
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menjalani hidup yang lebih sehat oleh Yayasan Jantung Indonesia. Brosur 
disusun dengan bentuk trifold atau tiga lipatan. Pada sisi muka, digambarkan Si 
Jernih yang tampak melarang penggunaan minyak curah dan adanya Si Jernih 
yang mempertanyakan apakah minyak curah itu racun.Berbeda dengan 
penerapan desain lain, warna putih digunakan sebagai latar pada isi brosur. Hal 
ini dirancang oleh penulis untuk dapat meningkatkan keterbacaan. Warna latar 
coklat pada isi hanya berada pada bagian kanan, untuk memberikan emphasis 
dengan isolasi objek dan kontras. 
 
Gambar 4.35.Brosur Tampak Depan 
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Gambar 4.36. Isi Brosur 
 
Brosur disebarkan melalui puskesmas, balai desa, sekolah, dan kegiatan 
yang diadakan oleh Yayasan Jantung Indonesia. Pada tempat-tempat tersebut, 
target khalayak akan memiliki waktu untuk dapat mempelajari isi dari pesan 
yang berusaha penulis sampaikan. 
4.4.6.3. X-Banner 
X-banner dipilih oleh penulis sebagai media utama pada tahan interest desire. 
Dengan ukuran yang besar, X-banner dapat diletakan pada posisi yang 
fleksibel dalam suatu ruangan dan tetap terlihat dengan baik. Penggunaan X-
banner dapat didistribusikan melalui puskesmas dan acara kesehatan yang 
diadakan oleh Yayasan Jantung Indonesia, serta di dalam Yayasan itu sendiri. 
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Gambar 4.37. X-Banner 
4.4.6.4. Gantungan Botol 
Selain pengaplikasiannya pada poster, key visual pada tahapan attention 
disusun kepada media ambient yaitu gantungan botol yang terletak pada leher 
botol. Gantungan botol ini digunakan kepada penjualan minyak kemasan 
bentuk derijen atau botol dari kampanye ini. Dengan demikian, masyarakat 
yang hendak membeli akan melihat media ini dan mendapatkan pesan. 
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Gambar 4.38. Attention botol 
4.4.6.5. Media Sosial 
Media sosial dipilih sebagai media pendukung pada tahap attention dan interest 
desire dan menjadi media utama ketika memasuki tahap action. Media sosial 
dapat digunakan secara gratis dan menjangkau target khalayak yang cukup 
aktif dalam penggunaan media sosial. Media sosial juga memiliki keunggulan 
dimana adanya fitur berbagi yang menjadi kunci utama dalam kesuksesan 
tahap action. Pada media sosial instagram seluruh informasi dijabarkan secara 
bertahap, mengikuti pola yang telah ditentukan. Pada media sosial facebook, 
informasi akan dibuat hanya dalam tiga tahapan utama dengan berisikan 
informasi secara mendalam, dan status yang mengajak masyarakat 
meninggalkan minyak curah. Pada media sosial twitter, digunakan untuk 
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sarana tanya jawab bagi masyarakat yang memiliki rasa penasaran akan 
kampanye sosial yang dirancang penulis. 
4.4.6.6. Merchandise 
Penggunaan merchandise menjadi bagian utama yang dibagikan pada tahap 
action. Dengan menggunakan atribut merchandise, target khalayak akan 
membantu dalam membagikan pesan terhadap masyarakat lainnya. 
Merchandise yang menjadi media pendukung adalah baju, stiker, dan pin. 
Pemilihan media ini didasari penggunaan luar ruang yang dapat dipakai sehari-
hari. Baju dapat digunakan oleh pedagang kaki lima ketika berjualan, stiker 
dapat ditempelkan pada gerobak atau alat penjualan lainnya, dan pin dapat 
digunakan sebagai atribut tambahan dari baju. 
4.4.7. Media Plan 
Kampaye sosial Jernih diselenggarakan selama satu bulan untuk proses 
penyebarannya. Hal ini dipertimbangkan penulis berdasarkan waktu yang 
diperlukan masyarakat untuk mendapatkan informasi. Kampanye yang didukung 
oleh Yayasan Jantung Indonesia ini dapat dilakukan pada waktu yang fleksibel, 
tetapi untuk mendapatkan dampak yang lebih baik, penulis mengusulkan untuk 
diselenggarakannya kampanye sosial Jernih pada pertengahan bulan September. 
Usulan ini dipertimbangkan penulis karena adanya peringatan Hari Jantung 
Sedunia yang jatuh pada tanggal 29 September. 
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Tabel 4.1. Media Plan 
No. Media September Oktober 
1. Poster attention   x      
2. Gantungan botol attention   x      
3. Poster interest desire    x x    
4. Brosur interest desire    x x    
5. X-banner interest desire    x x    
6. Penyebaran Merchandise     x x   
7. Media Sosial   x x x x   
 
4.4.8. Anggaran Biaya 
Pada tahap ini, penulis akan menghitung anggaran yang perlu dikeluarkan untuk 
dapat menjalankan kampanye sosial ini dari awal hingga selesai. Berikut adalah 
rincian keperluan biaya kampanye sosial Jernih: 
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Tabel 4.2. Perhitungan Biaya 
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 Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada Pak Arman pada 
28 November 2016, Yayasan Jantung Indonesia dapat mendukung kebutuhan 
dana dalam kampanye yang akan di lakukan oleh penulis. Dukungan dana tersebut 
dapat dirundingkan berdasarkan seberapa besar jangkauan dari kampanye yang 
akan di lakukan. Pada tanggal 13 Januari 2017, penulis kembali menanyakan 
kepastian dana yang dapat ditanggung oleh pihak Yayasan Jantung Indonesia, Pak 
Arman menjelaskan, untuk biaya media seperti radio diperkirakan sebesar 35 juta, 
TV sekitar 15 hingga 25 juta. Biaya tersebut akan dikeluarkan jika memang 
dibuthkan, namun biaya tersebut biasanya tidak digunakan, karena Yayasan 
Jantung Indonesia biasanya mendapatkan biaya gratis untuk melakukan liputan 
event dari penggunaan relasi dan surat permohonan untuk melakukan liputan dan 
talkshow gratis. Untuk keseluruhan biaya yang dapat disediakan oleh Yayasan 
Jantung Indonesia berkisar kepada seberapa besar jenis event yang akan 
berlangsung. Pada acara World Heart Day/Hari Jantung Sedunia, untuk Jakarta, 
biaya yang dikeluarkan bisa mencapai lebih dari 100 juta untuk satu lokasinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas dan data yang telah 
ditemukan maka dibuatlah sebuah perancangan kampanye sosial mengurangi 
pengunaan minyak goreng curah, dengan nama kampanye Jernih. Kampanye 
Jernih mengangkap konsep berdasarkan kata Silent Killer yang berarti pembunuh 
tanpa suara. Silent Killer dipilih berdasarkan data-data yang mengungkapkan 
bahwa minyak goreng curah memiliki dampak yang merujuk kepada penyakit 
mematikan, tetapi bahaya ini tidak diketahui oleh masyarakat. Kebanyakan 
masyarakan mengetahui minyak goreng curah hanyalah memiliki perbedaan yang 
sebatas kemasan saja.  
Penulis berusaha menyampaikan pesan yang dibagi menjadi tiga tahap 
komunikasi, yaitu attention, interest desire, dan action. Pada tahap attention pesan 
yang disampaikan adalah terdapat perbedaan antara minyak goreng curah dan 
kemasan, diluar dari ada atau tidaknya kemasan, tetapi kandungan yang ada di 
dalamnya. Pada tahap interest desire, pesan yang disampaikan adalah mengenai 
dampak dan penyakit yang bersumber dari penggunaan minyak goreng curah. 
Pada tahap action, pesan yang disampaikan adalah ajakan untuk turut 
berpartisipasi setelah berpindah tidak menggunakan minyak curah. 
Untuk dapat menyampaikan pesan dengan baik, penulis menggunakan 
ilustrasi yang sedekat mungkin dengan kenyataan, yaitu penggunaan minyak 
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goreng menggunakan foto, dan jantung menggunakan teknik digital painting 
dengan gaya realis. Strategi visual ini digunakan agar masyarakat dapat dengan 
cepat menangkap pesan tanpa melalui proses berpikir yang panjang. Penulis juga 
menggunakan maskot Si Jernih yang menjadi tokoh dalam memperjuangkan 
kegiatan melawan minyak curah. Pesan dibuat melalui media-media yang 
berfokus pada jenis BTL, yaitu poster, brosur, x-banner, gantungan botol, stiker, 
pin, dan baju. Media-media ini didistribusikan di Jakarta, khususnya melalui 
Puskesmas dan Balai Desa yang menjadi tempat kegiatan ibu PKK. Pada jenis 
ATL, penyebaran pesan didistribusikan melalui media sosial yang memiliki fitur 
untuk berbagi. 
5.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk peneliti 
selanjutnya untuk mencari tahu penggunaan kategori curah pada makanan lain, 
seperti beras, susu, jus buah, dan kacang-kacangan. Pada umumnya, kategori 
curah digunakan untuk term tidak menggunakan kemasan, namun mungkin saja 
terdapat hal lain seperti proses pembuatan yang dikurangi, layaknya yang 
dilakukan pada minyak curah. Pengurangan kualitas tersebut bisa saja merupakan 
sebuah sumber dari penyakit yang merupakan masalah yang perlu ditanggulangi. 
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LAMPIRAN A 
WAWANCARA PAK SURYANA 
A: Penulis 
B: Pak Suryana, penjual telur gulung 
A: Pak, skarang satunya berapa pak? 
B: Satu 2rb, 2 4rb, goceng dpt 3, mau? 
A: Boleh la goceng pak. Itu minyaknya pake minyak apa pak? Boleh tau ga? 
B: Minyak goreng 
A: Beli di pasar apa apa beli yang bermerk pa? 
B: Di warung 
A: Yang di plastikin gitu ya? 
B: Iya, yang kiloan 
A: Skarang berapa itu pak kalo minyak di kilo gitu? 
B: 13 rb skarang sekilo, mahal skarang, sama kemasan sama, beda seribu perak 
A: Tapi ga mau ganti ke kamasan pak? 
B: Engga sih abang, sama aja sih masalah minyak mah, abang dari tahun 2000 
pake minyak ginian ya, sama aja sih, kemasan juga sama, ini sama. Yang penting 
kita terjamin masalah minyak mah, yang kemasan saya pake telor, sama aja item. 
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A: Item juga? 
B: Iya. Kalo sekarang yang ini harga 13rb, kemasan misal 20rb ya, tapi pake telor 
ga item, dibeli sama abang. Begitu aja. Pake apaan aja? Kacang, saos, kecap. 
A: Kacang deh kacang. 
B: Perbandingannya abang, sama aja pake telor mah semua tergantung kita 
produksinya, yang satu, atur dah masalah kompor, api, gitu ada pengaturannya, 
jadi ga bisa item ininya 
A: Sekarang kan kalo yang di kilo-kilo gitu, kalo ga salah aku ada baca mau 
dilarang itu pak 
B: Dikarenakan mahal kemarin, sampe 13rb, dari 8rb.  
A: Oh bukan gara-gara itunya ya? 
B: Bukan gara-gara oplosannya bukan 
A:Pak, katanya kan kalo yang di kiloan gitu, pake tangkinya bisa bahaya gitu, 
takut kontaminasi 
B: Itu minyak kan lain lain, minyak itulain lain, ada yang bahannya campurannya 
banyak, ada yang minyak curah itu lain lain. Sama aja. Malah kan yang sekarang 
yang kemasan, mahalan dikarenakan itu ngurangin sebetulnya. Dari satu liter, ini 
satu kilo, kan udah 2 liter kan bilangnya juga. Harganya malah mahal. Mahal 
bungkusnya juga, bungkusnya yang mahal juga 
A: Iya si bener 
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B: Sekarang model kecap aja kan ya, kecap ini kan 2 rb apa 2 stngah ya. sbetulnya 
coba dah model yang di set set itu, model abc ya. Ini 2 stengah, ini 2 stengah, 
lima. Banyakan ini. Ini kan abc kan, gope satu nya kan, ini dapet 5, ini satu 2 
stengah. Kemasannya emang mahal yang ininya doang. Satu kemasannya, dua 
pajeknya kan. Bahannya mah sama. Ya itu, pendapat abang itu. Makanya, 
masalah minyak, abang udah dari tahun 2000, yang penting mah, kita cara 
ngolahnya, tempat terjamin, jangan sampai kontaminasi. Kan ada yang minyaknya 
bekas tahu, tahu bulet kan ada ya. Bukan dikarenakan minyaknya ga diganti, 
tergantung olahnya. Tapi kadang-kadang juga, orang yang sembrono, minyak 2 
hari 3 hari ga diganti ganti, ya ada juga. 
A: Kalo abang gantinya brapa hari sekali? 
B: Kalo abang mah, ga pernah sisa minyak, baru terus minyak abang mah. Kan ini 
minyak standar, dikit dikit minyak tu, tar abis, ganti tambah, begitu. Ga ada, ga 
ada sisa minyak mah. Kalo minyak kotor, kena telor juga item, laen. Alhamdulilah 
abang dagang dari tahun 2000 disini ya ga dibilangin bahan pengawet, pewarna. 
Kalo abang dari dulu pake bahan pengawet pewarna, misalkan ada bahan narkoba, 
hu udah masuk tipi dari dulu. Bener kan. 
A: Iya bener 
B: Kan Alhamdulilah awet di patricia dari tahun 2000 sampe sekarang. 
A: Iya makanya saya alumni sini abang dari dulu ada soalnya. 
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B: Makanya abang mah ga neko, kaga macem-macem. Soalnya anak abang juga 
doyan tiap hari makan telor gulung. – abang dari dulu makanya, bang minyaknya, 
ya itu abang mah keadannya, saosnya juga ada dari abang dari dulu ga pernah 
ganti. 
A: Minyak sawit yah itu yah? 
B: Iya minyak sawit, kalo kopra item, minyaknya laen, kotor banget. Disini juga 
kotor kalo minyak itu mah. Pan minyak ada yang kaya oli, ada. Ada yang kaya 
oli, hampir kaya oli 
A: Itu mah udah bekas kali, item. 
B: Nah gatau, gatau bekas di oplos lagi ato gimana itu. Minyak item mah minyak 
itu 2 hari 3 hari, seminggu, model pecel lele kan. Pecel lele, tahu bulet, apa lagi 
tuh yang item item. 
A: Iya gorengan juga item item. 
B: Ini bahannya, mie sama kacang di blender di sangrai, ga pake minyak. Dari 
baunya, ya gitu doang. Saos, saos pake kecap udah. Ga dirobah robah, makanya 
saos abang mah dari dulu sampe sekarang mah ga pernah nginep saos. Skarang 
pulang, telor ga abis, misal waktunya abis ya, saos mah buang. Besok, laen lagi. 
Jadi ga mau, soalnya takut dimakan anak abang. Iya. Abang mah terjamin, ga bisa 
sembarangan, makanya anak abang juga doyan dirumah. Jangan hanya untuk 
orang lain aja. 
A: Saya penasaran sih 
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B: Boleh nanya, kalo abang mah terus terang, mau apa yang diumpetin 
A: Soalnya kemarin, aku baca baca kan, kaya yang dilarang-dilarang itu, gara-
gara katanya itunya sih bang, apa, takutnya kalo misalnya minyaknya gitu tu, pas 
di drumnya kontaminasi, jadi kaya ada apa tuh, karat-karatnya nempel, gitu. 
B: Itu mah yang naronya di itu kali, itu mah di kaleng kali yah, kalo di plastik 
mah engga. Iya yang naronya model di drum kali itu mah. Banyakan kan sekarang 
mah di jerigen, se jerigen 20liter, 20 kilo berapa yah. 
A: Ada 18 kalo ga salah, 15 sama 18 jerigen. 
B: Kalo abang mah, cara bikinnya gimana bang bikin? Yaudah liatin caranya 
begini nih, bahanny juga begini 
A: Sebenernya aku pengen nyoba sih bikin 
B: Yaudah bikin gampang, telor, garem, sama soda kue. Jangan pake sagu, kalo 
sagu mah buat tambahan aja. 
A: Soda kuenya segimana tuh bang? 
B: Ya dikit aja, yah segini aja dikit aja soda kue, tapi jangan banyak banyak, kalo 
banyak banyak ga enak. 
A: Oh langsung dicampur disitunya ya 
B: Di minyak bisa, di telor bisa, disitu bisa. Ga ada yang dirahasiain abang mah. 
...... 
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Telor sepuluh ini, 15 sendok ininya, ini sagu sama soda kue. Kalo banyak soda 
kue, ntar kaku ga bisa digulung. 
...... 
Rumah di Warung gantung jalan jauh sampe kesini. (skitar 3,5km) 
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LAMPIRAN B 
WAWANCARA BU ELEN 
A: Penulis 
B: Bu Elen, Manager Research and Development SIMP 
A: Sebenarnya apa sih minyak goreng curah itu? 
B: Minyak goreng curah itu sebenarnya minyak goreng juga, tetapi jika 
dibandingkan dengan minyak goreng kemasan, kualitas minyak goreng curah 
karena dijual murah, prosesnya tidak sebagus untuk minyak goreng kemasan. 
Misalnya, proses refinement pada minyak goreng curah hanya dilakukan dengan 
menggunakan tekanan 3 bar sedangkan biasanya 4 bar, semakin tinggi tekanannya 
maka hasilnya semakin bagus. Pada proses pemisahan antara minyak cair dan 
padat hanya dilakukan 10 jam sehingga harganya lebih murah, serta tidak 
menggunakan kemasan. Kemasannya hanya menggunakan drum dan tanki, 
sehingga nanti masyarakat membelinya dengan membawa jerigen sendiri atau 
plastik. Kemudian keamanan dari minyak itu tidak terjamin, terkadang kemasukan 
tikus, tepung karena dijual terbuka.  
A: Drumnya juga bisa sudah berkarat? 
B: Iya, oleh karena itu, BPOM sekarang sudah tidak mau ada orang yang menjual 
minyak goreng seperti itu lagi. Karena keamanannya tidak terjamin dan tidak bisa 
dilacak siapa yang membuatnya. Tidak seperti kemasan bermerk, jika seandainya 
minyak gorengnya buruk, kita bisa ditangkap. Artinya, minyak goreng curah tidak 
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memiliki tanggung jawab terhadap konsumen karena anonim. Sebenarnya 
peraturan pemerintah tentang minyak goreng tanpa kemasan itu tidak diundur, 
tetapi harus berjalan dulu.  
A: Apakah hasil penggunaan minyak goreng curah sama saja dengan minyak 
goreng kemasan saat proses menggoreng jika digoreng dengan benar? 
B: Harusnya sih engga, Kalau hanya asal goreng mungkin hampir sama, tapi kalau 
dilihat dari pemurniannya, kualitasnya, free fatty acidnya (FFA) berbeda. Jadi 
kalau minyak goreng curah dipakai lebih banyak, dia akan lebih cepat rusak. 
Kalau minyak bermerk lebih jernih, sehingga lebih tahan.  
A: Kira-kira berapa lama hingga rusak? 
B: Tergantung yang digoreng dan tergantung cara menggorengnya. Kalau 
menggoreng produk yang banyak air, minyak cepat rusak. Makanya dalam 
penggoreng, air harus benar-benar ditiriskan. Kemudian cara menggorengnya, jika 
ada remah-remah sisa penggorengan tidak diangkat, maka minyak akan menjadi 
hitam. 
A: Bagaimana cara menakar minyak sudah rusak? 
B: Kalau untuk orang awam susah, biasanya hanya dilihat dari warnanya saja. 
Kalau di sini, kita bisa tes dengan alatnya. FFA dilihat dengan keasamannya 
melalui titrasi. Di restoran biasanya menggunakan alat tes kit untuk mengukur 
Total Polar Meter (TPM). 
..................... 
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B: Secara global, minyak itu ada tiga jenis, ada yang kelompok lauric (C12 
dominan) yang merupakan minyak kernel kelapa sawit, ada yang kelompok 
palmitic (C16 dominan) yang merupakan minyak kelapa sawit, yang satu lagi 
merupakan oleic (C16-1 dominan) dan linoleic (C16-2) yang merupakan minyak 
soft oil.  
A: Apa maksudnya C16-2 itu? 
B: Kalau ada 2, maka tidak jenuh, jadi minyak jenuh itu bermacam-macam ada 
yang 1 jenuhnya yaitu monosaturated (C16-1), ada juga polisaturated (C16-2 atau 
C16-3) juga ada C18 atau C20. Kalau minyak ikan atau binatang, bisa juga C22 
C24. Jadi semakin panjang jenuhnya, semakin tinggi. Minyak kelapa memiliki 
tingkat jenuh yang tinggi dengan perbandingan sekitar 90:10, tapi rantainya C12. 
Oleh karena itu, melting point dari minyak kelapa kecenderungan kena dingin 
sedikit beku. Kalau kelapa sawit, memiliki jenuh dan tidak jenuh yang seimbang, 
sekitar 50:50. 
A: Kalau kata dokter, yang sehat itu yang non saturated gitu kan? 
B: Ini kalau langsung di makan, memang minyak ini yang sehat, tetapi kalau di 
goreng, minyak ini rusak. Karena lemak tidak jenuhnya yang banyak, karena 
kalau di goreng, dia akan lebih mudah teroksidasi. Maka kembali lagi, untuk apa 
sebenarnya menggoreng tersebut. Jadi minyak ini bagus jika dipakai untuk salad 
oil, misalnya diaduk dengan salad atau mayonaise. Ini yang namanya minyak 
sehat. 
............ 
xxix 
 
A: Terus, jadi banyak makan minyak bisa menyebabkan penyakit jantung itu 
gimana ya? 
B: Itu karena, lemak yang dimakan itu tidak dipakai, jadi disimpan dalam tubuh 
dalam bentuk lemak yang bisa menutupi organ-organ tertentu. Apalagi kalau 
dipakai menggoreng yang kolesterol. Minyak ini tidak mengandung kolesterol 
kalau yang dari tumbuh-tumbuhan. Minyak ini adalah phitosterol, bukan 
kolesterol. Kalau yang di binatang baru kolesterol. Jadi kalau kata orang jangan 
memakan makanan dengan banyak minyak, bukan, minyak yang mengandung 
kolesterol itu merupakan yang berasal dari hewan itu sendiri. Maka dari itu orang-
orang yang biasa sakit jantung kan adalah orang yang gemuk, itu karena orang-
orang tidak memakai energinya. Tetapi kalau dipakai olah raga, energi tersebut 
dipakai dan tidak disimpan. 
A: Terus jadi tidak ada pengaruh antara lemak jenuh dan tidak jenuh? 
B: Sepertinya sih harusnya tetap ada, lemak itu dalam tubuh di proses dan dicerna. 
Makanan apapun jika tidak dipakai energinya akan disimpan dalam tubuh dalam 
bentuk lemak.  Bagus atau tidaknya lemak jenuh dan tak jenuh tergantung dari 
aplikasinya, untuk goreng gunakan kelapa sawit, untuk salad gunakan minyak 
soya oil.  
A: Apa sih efek buruk dari minyak goreng curah? 
B: FFA nya lebih tinggi, sehingga penggunaannya tidak terlalu lama dan cepat 
rusak.  
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A: Jika hanya digunakan untuk satu kali goreng, minyak goreng curah dan 
kemasan akan sama hasilnya? 
B: Tergantung dari kondisi minyak goreng curahnya, jika baru keluar dari pabrik 
masih bagus, tetapi kalau sudah masuk tangki, drum-drum, bisa bau dan lain lain. 
Keamanan dan kualitasnya tidak terjamin, disamping dari adanya pengurangan 
pada prosesnya sehingga cost-nya murah. Minyak goreng curah juga lebih cepat 
tertidur, karena tahap fragsinasi hanya berlangsung 10 jam sehingga tidak seluruh 
hasil tertarik. Ketika terkena suhu dingin, minyak bisa membeku, berawan dan 
berkabut.   
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LAMPIRAN C 
WAWANCARA DOKTER 
A: Penulis 
B: Dokter Hari, dokter umum klinik Duta Sehat 
A: Minyak itu kan kalo, katanya kalo terlalu banyak ga bagus buat kesehatan, bisa 
kena penyakit apa gitu dok? Jantung ato apa gitu? 
B: Gini, jadi minyak itu kan ada 2 jenis, minyak jenuh, minyak tak jenuh. Gitu 
kan. Kalo minyak jenuh seperti minyak goreng yang kaya gitu kan jenuh, ya. 
Kamu udah rekam? 
A: Udah udah 
B: Kalo yang minyak jenuh kalo kita makan kebanyakan di dalam badan kita itu 
kalo minyak jenuh tu rantainya panjang, rantai kimianya panjang. Jadi, kalo 
diputus-putus kan susah, karena dia kan saling berikatan, nah itu di dalam tubuh 
kan efeknya ga bagus kan, bisa bikin seperti kolestrol ato apa kan. Makanya ada 
orang kolestrol rendah kolestrol tinggi. LDL nya tinggi itu kan ga bagus. Itu kan 
pasti kan kalo ada kolestrolnya tinggi, apalagi kolestrol jahat tinggi bisa aja timbul 
sumbatan, kita bilang plak di pembuluh darah. Nah kalo pembuluh darah kan, 
seluruh tubuh kita pembuluh darah, di jantung iya, di otak iya, semua seluruh 
badan kita. Nah kemudian di daerah daerah organ yang berbahaya seperti jantung 
ato apa pembuluh darah di jantung itu loh ya, kalo ada plak ato apa kalo ada yang 
nyumbat kan kemungkinan dia bisa ada serangan jantung. Jantung kan bergerak 
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terus kan dia butuh pompa darah kan, kalo darahnya terhambat, berarti kan otot 
jantungnya kan sakit, makanya kan kita sakit dada, itu namanya serangan jantung. 
Kalo misalnya di otak kaya gini, ya orang stroke, karena ada bagian otak yang ga 
dapet aliran darah ga dapet makanan, ga dapat oksigen yang cukup kan daerah 
sana mati yang kena itu kan. Timbul stroke, tergantung dimana otaknya kena 
bagian mana, yang lumpuh bagian mana. Nah itu lah minyak dampaknya kesana, 
ke badan kita itu, pemilihan minyak yang ga tepat, trus berlebih kita makan  
ginian yang minyak kaya gini. Kalo minyak tak jenuh itu kan rantainya lebih 
pendek, jadi gampang di urai, nah itu di badan kita itu malahan membantu, karena 
minyak itu kan dia ada mengandung asam amino esensial itu loh. Jadi, malahan 
itu bagus, kaya tadi membentuk kolestrol yang baik. 
A: Yang HDL yah? 
B: He eh, kaya tadi membentuk itu, jadi bisa diurai, jadi lebih bermanfaat 
daripada yang minyak tak jenuh itu. Jadi ya tergantung pilih minyak yang mana 
gitu. Misal kalo minyak yang ga bagus ya pasti ya bisa kolestrol, apalagi kalo kita 
ga olahraga, makan aja, duduk aja gitu, artinya kan kita makan banyak karbohidrat 
kan kita biasa kan makan, makan nasi. Porsinya pasti lebih besar karbohidrat, kita 
aja gerak juga kurang, karbohidrat juga ga dibakar, apalagi minyak. Minyak pasti 
otomatis disimpan kan, kecuali kalau anda aktifitas tinggi sekali gitu, kamu 
makan karbohidratnya dibakar semua, ga ada yang dibakar lagi, ya dia ambil porsi 
minyak dibakar. Jadi dihilangkan minyaknya kan istilahnya begitu. Jadi semua 
orang begitu, jadi makanya makan sama itu berimbang. Kalo itu kan ada bagian 
gizinya, makanya orang atur pola makan harus lebih banyak karbohidrat, berapa 
xxxiii 
 
persennya saya lupa lah, berapa persen karbohidrat lebih banyak minyak berapa 
persen protein berapa persen, kaya gitu. Nah itu makanya, jangan dibalik minyak 
lebih banyak. Minyak lebih banyak karbohidrat sedikit, ya jadi kebalik, ya 
otomatis kan penumpukan minyak di badan kita, ya itulah mungkin di perut, itu 
kan bila besar itu kan, jadi tidak baik buat kesehatan. 
A: Kalo kaya begitu berarti, minyak yang bagus itu sebenarnya, harusnya lebih 
banyak yang lemak tak jenuhnya gitu dok? 
B: Ya, memang harusnya sih kalo kita makan minyak kan ada minyak olive itu 
kan lebih baik. Ya minyak jaitun gitu kan lebih baik. Jadi memang yang tak jenuh 
itu lebih baik.  
A: Yang ga jenuh itu dari olive oil kaya gitu ya? 
B: Iya, itu kan banyak lah, ada jaitun lah, kalo ga salah ada, macem macem 
minyak lah ya, saya juga ga hafal semua, banyak minyak tak jenuh gitu, kita biasa 
pake lebih baik. 
A: Trus, kalo ada, kan ada minyak jelantah yang dipake berulang-ulang. Kalo ga 
salah itu kan minyak sawit itu ada kandungan beta caroten, yang buat vitamin A. 
Nah kalo misalkan minyak jelantah itu, beta karotennya udah abis gitu, nah kalo 
beta karotennya habis ada pengaruhnya ga sih? Apa sama aja minyak jelantah 
sama minyak biasa itu? 
B: Minyak kalo dipake berulang pasti rusak. Sama saja seperti buah buahan yang 
mengandung vitamin, misal beta karoten apa itulah misalnya, misal wortel lah 
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tomat lah ato apa gitu segala macem, kalo misalnya makan mentah kan lebih baik 
kan kadang-kadang ya, itu vitaminnya lebih ini. Tapi kalo udah di proses, 
memasak sampe mateng, sampe pemanasan tinggi apa, pasti kan banyak 
kerusakan di vitaminnya, sama aja kaya minyak juga begitu, kita mungkin awal 
gitu ada bagus, ada mengandung ini minyak itu. Tapi kalo, seperti tadi minyak 
tadi minyak tak jenuh itu bagus, tapi kalo dipake goreng sana goreng sini, 
berulang ulang apalagi, sama saja. Minyaknya rusak, udah rusak gitu rantai 
kimianya udah rusak itu smua, artinya kan minyaknya tidak bagus lagi. Apalagi 
minyaknya jelantah yang dipake berulang ulang, waduh itu sih bukan rusak lagi, 
kita bilangnya sih kasinogenik. Kasinogenik artinya bisa menimbulkan hal yang 
tidak diinginkan, bisa menimbulkan kanker lah apa lah, memicu kanker, memicu 
apa lah gitu gitu. Jelantah itu ya begitu lah ada yang ga bagus lagi. 
A: Trus ada lagi yang namanya minyak curah itu, kalo minyak curah kan berarti 
dia ga di kemas, disalurinnya pertama-tama dia lewat tanki yang besar baru 
disalurin lagi ke plastik-plastik apa dirigen gitu kan. Nah kalau di tangki nya gitu 
seandainya ada karatnya gitu, kalau karat campur ke minyak, nanti dampaknya 
apa tuh dok  ke minyaknya. 
B: Nah makanya kan seperti saya bilang, kita kan berfikir logis aja, kalo minyak 
misal kecampur sama karat atau apa itu kan, dimasak kaya gini, brarti kan 
mungkin aja, karat itu kan besi, brarti bisa aja ada campuran besi kita makan, ya 
kan, kalo kalengnya dari bahan misalnya, ga ngerti lah kita dari kayu apa karbon 
misalnya atau mungkin zat-zat yang berbahaya misalnya seng lah ato apa semua 
itu, kita kan gatau isinya apa, kan kita ga ngerti. Kalo udah bercampur sama itu, 
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ya artinya sama aja, kita ada memasukan bahan lain lagi ke makanan kita, nah itu 
udah pasti ga bener kan itu kan kalo minyak curah kaya gitu. Artinya kan dia juga 
kalo minyak yang dikemas kan mungkin bersih dalemnya, kan soalnya mreka 
disaring, disaring ulang masuk kemasan. Kalo itu kan dari tangki harusnya di 
proses lagi, langsung masuk ke kemasan, kan mungkin di curi ato yang kaya gitu, 
jadi udah bercampur sama kotoran segala macam itu. Nah itu lah ya merugikan 
aja kita sendiri. Pasti lah pasti ada kecampur, efeknya apa ya sama aja kalo kita 
ada penambahan yang ga kita inginkan misal besi  berlebihan dalam badan kita, 
misal ada zat apa yang berbahaya dalam badan kita kan sama aja masukin racun 
juga. Prinsipnya ya gitu aja, kalo ada itu sama karat, ya itu sama masukin racun ke 
dalam badan kita. Efeknya apa ya macem-macem lah, kalo anda keracunan besi 
atau apa, kita kan ga tau apa. 
A: Kalo LDL itu apa tadi ya? 
B: LDL itu kolestrol, low density lypoprotein, jadi campuran minyak sama 
protein, nah itu membentuk lypoprotein, jadi dia itu seperti, bukan seperti minyak, 
kalo minyak itu kan cair, kalo itu seperti malam. Orang sering mainan apa itu lah 
A: Lilin lilin, plastisin 
B: Iya semacam lilin, malam lah kita sebutnya. Ya itu kaya gitu lah, jadi 
bentuknya bukan cair apalah, dia udah di proses di dalam badan kita jadi 
lypoprotein itu kolesetrol kita bilangnya. Kalo masih berupa minyak kan kita 
bilang trigliserin. 
A: Kalo minyak trans sama LDL itu beda ya? 
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B: Maksudnya minyak trans itu apa ya? 
A: Kalau susu itu kalo ga salah terbentuk dari minyak trans gitu 
B: Susu juga ada kok kolestrol, makanan seafood juga kolestrol, kalo minyak 
trans saya juga ga ngerti. Kalo kolestrol terbentuk dari proses masuknya minyak 
ke badan kita diserap, terbentuk trigliserin kemudian berubah jadi kilo mikro lalu 
terbentuk LDL HDL. 
......... 
B: Minyak sawit itu segala itu juga minyak jenuh, jadi liat aja, sebenernya minyak 
goreng itu kan ada macam-macam, kita bisa lihat sumbernya. Sumbernya apa ya 
kamu harus cari di internet itu ya. Maksudnya ya kita goreng sehari-hari itu kita 
goreng itu bimoli, itu minyak apa? Sawit. Nah termasuk golongan lemak jenuh 
atau ga jenuh. Kita search aja di itunya, kan di internet banyak, nah kan lemak tak 
jenuh untuk kebutuhan sehari hari kan banyak, ada olive oil lah, minyak  jaitun, 
minyak biji matahari lah, kamu tau itunya, berarti yang minyak tak jenuh itu 
minyak yang baik, kalo yang jenuh itu artinya kurang baik. Istilahnya kan kita 
udah tau yang jenuh gimana gitu ya kan. Jadi dianjurkan kalo itu, kalau harga 
pasti, lebih murah yang minyak yang pro di masal gitu, dibanding dengan minyak 
yang tak jenuh itu. Itu mahal ya, untuk komersil itunya orang pasti pake ini, 
minyak yang tidak bagus pun, itu buat goreng, ya orang kan ga ngerti, yang 
penting kan orang bisa goreng bisa itu kan. Nah itu, kamu mau kampanyekan itu 
ya, dari sisi kalau misalnya tidak bisa pake minyak yang mahal, pake minyak 
yang ini, setidak-tidaknya kita menggoreng, melakukan sesuatu jangan berulang-
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ulang, cukup sekali atau dua kali udah cukup itu. Selebihnya itu dampak ga bagus, 
jadi semakin rusak itunya, lebih tidak baik lagi, pengaruh juga ke makanannya 
yang kita makan. Jadi ya kampanyenya kaya gitu, ya kalo bisa kita pake ini (tak 
jenuh) kalo ga bisa kita pake ini (komersil) tapi hindarin berulang ulang, nah 
seperti gorengan itu kan mana mau tau dia mau 10 kali kek, yang penting masi 
ada minyaknya belum item gitu berarti dia pasti goreng terus.  
.............. 
A: Jadi sebenernya kalo dari segi kesehatan itu, minyak curah juga itu ga boleh 
kan ya? 
B: Ya sebenernya ga boleh dong, kalo kita dari segi kesehatan kan, kita baiknya 
minyak, kata kamu saringnya cuma sekali kaya gini, artinya kan masih banyak 
yang ga bagus di minyaknya. Sebenernya sih ga bagus sih, kamu mau makan apa 
kan mendingan di panggang aja kan daripada pake minyak apa. Toh kamu mau 
panggang ikan kan ada minyak juga di dalam ikannya. Sebenernya sih gitu 
prinsipnya sih. Prinsipnya kalo mau pake tetep, ktia jangan berulang-ulang, 
pakailah minyak yang lebih bagus, kalau misal kita mampu kan, pakailah minyak 
yang lebih bagus, ga usah pake minyak yang seperti kamu bilang yang curah apa 
kaya gitu, punya duit kenapa kita ambil resiko kan. Pasti berpengaruh buat 
kesehatan.
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LAMPIRAN D 
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN 
 
xix 
 
xx 
 
xxi 
 
 
 
 
